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ABSTRACT

The objective of this research was to know the influence of Open-Ended Approach
to students learning achievement in the seventh grades students of SMP Nurul
Iman Palembang. the method in this research used true exsperimental design with
post-test only control design. The population was all of the seventh grades
students of SMP Nurul Iman palembang in academic years 2016/2017. the
population consist of 2 classes and the total of the students as much as 73
students. the sample choose by using cluster random sampling. in this research,
the researcher was taken 2 classes as a sample, which is VII; consist of 37
students as a exsperimental class and VII, consist of 36 students as a control
class. This research was conducted as many three meetings. for the first, and
second meetting, the reasearcher applied the Open-Ended Approach in
exsperimental and control class with conventional learning. At the thirth meeting,
the researcher was doing post-test in exsperimental and control class to knew
whether or not there was any influence of Open-Ended Approach to students
learning achievement in mathematics learning . By using the test method, the
researcher collected data with guantitative data analisys technique as the type of
exsperimental research. Based on the data analysis results, learning with the
Open-Ended Approach can improve students learning achievement. The
evidenced by the completeness learning results percentage obtained by the
students in the experimental class and the control class was 13% an 53% and the
average value of exsperimental class is 66, and the control class is 55. The data
analysis, the technique used the t-test (the equality of the test with two flat
average) and a significance level of 5%. Based on the analysis of data, obtained
T-count = 3,941 >, T-table = 2,00. This results show that Open-Ended Approach
influence students learning achievement in the seventh grades students of SMP
Nurul Iman Palembang.

Keywords : Open-Ended Approach, Students Learning Achievement



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan open-
ended terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah true experimental design dengan desain posttest
only control design, populasi yang digunakan adalah seluruh kelas VII SMP Nurul
Iman Palembang tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari dua kelas dengan
jumlah 73 siswa. Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai sampel yang diambil
dengan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu kelas VII; dengan
jumlah 37 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII, berjumlah 36 sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama dan kedua peneliti menerapkan pendekatan open-ended di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Pada pertemuan
ketiga dilakukan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika. Dengan menggunakan metode tes, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan teknik analisis data kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Open-Ended dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase ketuntasan hasil belajar
yang diperoleh siswa pada kelas kontrol dan eksperimen adalah 13% dan 53%
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 66, sedangkan kelas kontrol sebesar 55.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t (uji kesamaan dua rata-rata) dan
taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thiyng = 3.491 dan
tranel = 2.00 dengan dk = 64, sehingga didapat thiung = 3.491 > trane= 2.00 . Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil
belajar siswa kelas V11 di SMP Nurul Iman Palembang.

Kata Kunci: Pendekatan Open-Ended , Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan
sebelum pengajaran dilakukan (Djamarah, 2010: 1). Guru dengan sadar
merencanakan  kegiatan  pengajarannya secara  sistematis  dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajarannya.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bahan
pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas.
Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan
itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar
belakang yang berlainan.

Menurut Piaget (Lefudin, 2012: 86) dasar dari belajar adalah aktivitas
anak bila ia berinteraksi dengan lingkungan sosial dan fisiknya. Pertumbuhan
anak merupakan suatu proses sosial, anak tidak berinteraksi dengan
lingkungan fisiknya sebagai suatu individu terikat, tetapi sebagai bagian dari
kelompok sosial. Djamarah (2010: 1) mengatakan paling sedikit ada tiga
aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu

aspek intelektual, psikologis, dan biologis.



Ketiga aspek tersebut diakui Djamarah (2010: 1) sebagai akar
permasalahan yang melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak
didik di sekolah. Sehingga proses pendidikan sekarang ini sangat penting
untuk mendorong sikap dan mental anak untuk menjadikan anak didik
berkembang dengan ilmu pengetahuan saat ini. Seperti dijelaskan dalam Al-

Quran surat Al-Mujadilah ayat 11:

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Selanjutnya diperjelas oleh sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim:

PHERF S b addd 5531 30 age Jally add B 3151 ¢z
Al G dll gl

Artinya : "Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan
dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya ; dan barang siapa yang
ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia
mengetahui ilmunya pula; dan barang siapa yang meginginkan
kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula.”
(HR.Bukhari dan Muslim)



Ayat di atas menggambarkan bahwa pentingnya ilmu pengetahuan
bagi manusia, serta anjuran untuk selalu menuntut ilmu agar Allah
meninggikan derajat kita. Manusia harus selalu berusaha untuk menambah
ilmu pengetahuan serta mencarinya agar Allah memudahkan baginya jalan
untuk menuju surga.

Salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan yaitu dengan

pendidikan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 yaitu:
“Pendidikan didefinisikan sebagai usaha  sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”

Pendidikan merupakan suatu aspek yang harus dikembangkan.
Pendidikan sebagai bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat harus
dapat memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya berbagai kompetensi siswa.
Sekolah sebagai institusi pendidikan perlu mengembangkan pembelajaran
sesuai tuntutan kebutuhan. Oleh karena itu dalam pendidikan siswa dibekali
berbagai disiplin ilmu, salah satunya yaitu matematika.

Matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Hamzah (2008: 129) menyatakan matematika adalah sebagai
suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk
memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika,

analisis, dan individualitas. Hal itu berarti pembelajaran matematika berperan

penting dalam memajukan daya pikir manusia dan mengembangkan



kemampuan siswa  dalam memecahkan permasalahan serta
mengkomunikasikan suatu gagasan.

Menurut (Akbar, dkk 2011: 1.3) sekarang ini telah banyak strategi,
model, metode dan pendekatan pembelajaran matematika untuk memudahkan
siswa memahami materi yang diberikan oleh guru serta dapat membuat siswa
lebih berinovasi pada  pengetahuan yang didapat. Didalam strategi
pembelajaran tersebut terdapat kekurangan dan kelebihan dalam proses
pembelajaran oleh karena itu penulis memilih satu strategi yang akan
diterapkan dalam proses belajar-mengajar.

Pada Proses Pembelajaran saat ini pembelajaran yang dilakukan
khususnya matematika, masih belum maksimal karena pembelajarannya
masih banyak terpusat pada guru dan siswa pun kurangnya dilatih dengan
soal-soal yang bervariasi. Masalah itu sendiri masih terjadi di banyak sekolah,
salah satunya di sekolah SMP Nurul Iman Palembang. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti kepada guru matematika di SMP Nurul Iman bahwa hasil
belajar siswa masih di bawah KKM yang diharapkan.

Penggunaan pendekatan Open Ended diharapkan menjadi salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP Nurul Iman
Palembang. Pendekatan Open Ended menurut Shimada (1997:1) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dari mengenalkan atau
menghadapkan siswa pada masalah terbuka. Pembelajaran dilanjutkan dengan
menggunakan banyak jawaban yang benar dari masalah yang diberikan untuk
memberikan pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru

didalam proses pembelajaran.



Berdasarkan dari permasalahan di atas maka peneliti akan meneliti
Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan judul penelitian “Pengaruh Pendekatan
Open-Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP Nurul
Iman Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Adakah pengaruh penggunaan
Pendekatan Open-Ended terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Nurul
Iman Palembang?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh penggunaan Pendekatan Open-Ended terhadap hasil belajar siswa
kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
melakukan penelitian yang akan datang.
b. Bagi guru, dapat menggunakan  pendekatan Open Ended dalam
pembelajaran di kelas..
c. Bagi siswa, membantu dalam proses pembelajaran matematika dengan
mengembangkan dan meningkatakan hasil belajar melalui pendekatan

Open-Ended.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Open-Ended

Didalam proses pembelajaran banyak model, strategi dan
pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
itu sendiri. Salah satunya menggunakan pendekatan yang dapat mengajak
siswa untuk lebih bervariasi dalam belajar yaitu pendekatan open ended
( Akbar, dkk. 2011).

Pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan suatu permasalahan yang memliki metode atau penyelesaian yang
lebih dari satu, sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan, menemukan, mengenali dan memecahkan masalah
dengan beberapa teknik (Shimada, 1997:1).

Munculnya pendekatan open-ended berawal dari pandangan
bagaimana menilai secara objektif kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika siswa. Seperti diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika,
rangkaian pengetahuan, keterampilan, konsep-konsep, prinsip-prinsip atau
aturan-aturan biasanya diberikan kepada siswa dalam langkah sistematis.
Tentu saja rangkaian tersebut tidak diajarkan langsung secara terpisah-pisah
atau masing-masing, namun harus dilakukan sebagai rangkaian yang
terintegrasi dengan kemampuan dan sikap setiap siswa. Dengan demikian
akan terbentuk suatu keteraturan atau pengorganisasian intelektual yang

optimal.



Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa
untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan
kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah agar
kemampuan berpikir matematika siswa berkembang secara maksimal dan
pada saat yang sama Kkegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa
terkomunikasikan dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran dengan open-ended biasanya dimulai dengan
memberikan problem terbuka kepada peserta didik dan kegiatan pembelajaran
harus membawa peserta didik dalam permasalahan dengan banyak cara dan
mungkin juga banyak jawaban (Lefudin, 2014: 246).

Dalam praktiknya kegiatan pendekatan open-ended ini harus
mencakup 3 (tiga) hal, yakni sebagai berikut:

a) Kegiatan siswa terbuka

b) Kegiatan matematika adalah ragam berpikir

c) Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan suatu kesatuan
(Akbar, dkk, 2011: 8.8).

Cara membuat soal open-ended

a) Salah satu cara untuk membuat hal baru adalah mengubah soal closed-
ended menjadi open ended.

b) Mintalah siswa untuk membuat situasi atau contoh yang memenuhi
kondisi tertentu

c) Mintahlah siswa untuk menjelaskan mana yang benar dan minta alasan.

d) Mintahlah siswa untuk menyelesaikan soal dengan 2 cara atau lebih.



e) Saat membuat soal open ended, pastikan benar-benar berbeda dengan hal

yang sudah ada.

B. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended
Pada pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada

siswa yang solusinya tidak perlu ditentukan hanya melalui satu jalan. Guru
harus memanfaatkan keragaman cara atau prosedur yang ditempuh siswa
dalam memecahkan masalah. Hal tersebut akan memberikan pengalaman
pada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengertahuan,
keterampilan dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya.

Menurut Shimada ada beberapa keunggulan pendekatan open ended
yaitu:

a) Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih aktif serta
memungkinkan untuk mengekspresikan idenya.

b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak menerapkan pengetahuan serta
keterampilan matematika secara komprehensif.

c) Siswa dari kelompok lemah sekalipun tetap memiliki kesempatan untuk
mengekspresikan penyelesaian masalah yang diberikan dengan cara
mereka sendiri.

d) Siswa terdorong untuk membiasakan diri memberikan bukti atas jawaban
yang mereka berikan.

e) Siswa memiliki banyak pengalaman, baik melalui temuan mereka sendiri

maupun dari temannya dalam menjawab permasalahan.



Namun, pendekatan ini juga memiliki berbagai macam kelemahan.

Adapun menurut Shimada kelemahan yang muncul, antara lain sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang
bermakna bagi siswa.

Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara sempurna. Sering kali
siswa menghadapi kesulitan untuk memahami bagaiamana caranya
merespons atau menjawab permasalahan yang diberikan.

Karena jawabannya bersifat bebas maka siswa kelompok pandai sering
kali merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak memuaskan.

Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belajar mereka
tidak menyenangkan karena mereka merasa kesulitan dalam mengajukan

kesimpulan secara tepat dan jelas (Akbar,dkk, 2011: 8.19).

C. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended

Langkah penting yang harus dikembangkan guru dalam pembelajaraan

melalui pendekatan open ended adalah menyusun rencana pembelajaran. ada

beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran sebelum

problem tersebut disampaikan pada siswa, yakni sebagai berikut.

1.

Masalah yang diberikan sebaiknya kaya dengan konsep-konsep

matematika dan bernilai.

. Topik permasalahan sebaiknya sesuai atau cocok dengan siswa.

Masalah yang diberikan sebaiknya mengundang pengembangan konsep

matematika lebih lanjut (Akbar,dkk, 2011: 8.23).
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Apabila telah diformulasikan masalah yang sesuai, maka didapatkan

pengembangan rencana pembelajaran yang baik. Untuk itulah, menurut

Akbar, dkk.( 2011 8.22) kita dapat menyusun hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Tuliskan respons siswa yang diharapkan.

Tujuan masalah yang diberikan harus jelas.

Sajikan masalah semenarik mungkin.

Lengkapi dengan prinsip possing problem sehingga dapat memahami
dengan mudabh.

Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan eksplorasi.

Gambaran umum pembelajaran open-ended pada pembelajaran di  kelas,

yang meliputi tiga kegiatan pokok yaitu:

1.

Kegiatan awal

Pada kegiatan awal ini, guru terlebih dahulu menjelaskan tentang
langka-langkah pokok pembelajaran melalui pendekatan open-ended,
aturan mainnya, tugas-tugas yang akan diberikan, dan penilaiannya.
Selain itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian
melakukan apersepsi yaitu mengajukan bebarapa pertanyaan kepada
siswa untuk menggali pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi mengenai pelaksanaan
kegiatan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran Open-Ended yang
terdiri dari lima langkah. Langkah ini diambil dari formulasi dan susunan-
susunan dari kajian teori diatas yaitu (1) guru memberi masalah; (2) siswa
mengekplorasi masalah; (3) guru merekan respon siswa; (4) pembahasan

respon siswa (kelas) dan (5) siswa meringkas apa yang telah dipelajari.
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2. Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru mengawali dengan memberikan suatu permasalahan yang
berkaitan dengan pokok bahasan yang akan dipelajari.

Guru mempersilahkan siswa melihat kasus yang ada di LKS yang
dibagikan , kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan merespons siswa, barangkali ada bagian-bagian dari
LKS yang tidak dapat dipahami.

Guru  mempersilahkan  siswa/salah  satu  kelompok  untuk
mempersentasikan kedepan kelas.

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi yaitu
menganalisis dan memeriksa kembali proses pemecahan yang telah
disajikan. Apakah jawabannya sudah benar, kemudian guru
mengajukan pertanyaan pada siswa, apakah ada cara lain ? guru
meminta siswa yang memiliki cara yang lain untuk menulis
jawabannya dipapan tulis. Kemudian dilakukan refleksi lagi.

Setelah siswa diperkirakan memahami konsep, kegiatan belajar
dilanjutkan dengan menyelesaikan soal-soal latihan yang telah
dipersiapkan pada bahan ajar sebagai tahapan mengaplikasikan

konsep yang baru saja dipahami.

3. Kegitan akhir

Pada kegiatan akhir ini, guru mengulas kembali tentang konsep yang

baru saja dipelajari, kemudian memberikan soal-soal latihan untuk

dikerjakan dirumah (PR).



Tabel 1
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Langkah-langkah pembelajaran pendekatan Open Ended

Kegiatan Guru

Langkah-langkah Utama

Kegiatan siswa

Memamparkan tujuan |e  Guru memberi masalah Memperhatikan guru dan
pembelajaran, guru melihat kasus yang ada di
memberikan masalah LKS yang diberikan guru
berupa  LKS  kepada secara berkelompok.
kelompok siswa

Guru  mengawasi  dan |e  Siswa mengeksplorasi masalah | Siswa berdiskusi dengan
mengarahkan setiap teman kelompoknya
kelompok yang sedang untuk memecahkan
berdiskusi untuk masalah yang ada di LKS

memecahkan masalah di
LKS

Guru mengatasi dengan
memberi petunjuk kepada
para

kelompok tentang

kesulitan yang dialami dan

e  Guru merekam respon siswa

Siswa  bertanya  dan
meminta pengarahan
kepada guru tentang

kesulitan yang dialami

membantu  respon-respon didalam LKS

lainnya dari setiap

kelompok.

Guru meminta salah satu |e Pembahasan respon siswa Salah  satu  kelompok
kelompok untuk mempersentasikakan
mempersentasikan kedepan kelas  dan
kedepan kelas permasalah kelompok lain

yang ada di LKS. Guru
mamandu kegiatan diskusi

setiap kelompok

menanggapi dan bertanya
kepada kelompok yang

maju

Guru meminta siswa untuk
meringkas apa yang telah

dipelajari

e Meringkas apa yang telah

dipelajari

Siswa meringkas apa

yang telah dipelajari
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D. Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya pencapaian tujuan banyak
dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid. Oleh
sebab itu, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok.

Menurut Sutikno, belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil
pengalamanya sendiri dalam interaksi dangan lingkungan.

C.T. Morgan pun mengartikan belajar merupakan suatu perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman
yang lalu. Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru,
sebagi hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Menurut Dymiati dan Mudjiono (1994) hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandali
dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Hasil belajar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan
(Ismail, 2014: 38).

Dari definisi di atas menunujukan bahwa hasil belajar adalah ditandai
dengan adanya perubahan vyaitu perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas tertentu (Soetopo, 2011:

2).
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Hasil belajar menurut Bloom mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan)
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-
routine, dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual (Ismail, 2014: 40).

E. Kajian Materi
1. Aljabar
Perhatikan bentuk 8 + 3= p, 9 — q= 4, 5r = 30, dan 4s — 3= 21.
Lambang atau notasi p, g, r dan s masing-masing disebut variabel atau
peubah.
Jika p diganti dengan 11, q dengan 5, r dengan 7 dan s dengan 6 maka

diperoleh:

8 + 3 =11, pernyataan benar

9-5=4, pernyataan benar

5 x 7 = 30, pernyataan salah

4 X 6 -3 = 21, pernyataan benar
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Pengganti p, q, r, dan s, yaitu 11, 5, 7, dan 6 disebut konstanta.
Selanjutnya, bentuk aljabar diartikan bentuk yang didalamnya terdapat
variabel. Contoh bentuk-bentuk aljabar adalah 3x + 7.

2. Suku-suku sejenis
Coba perhatikan bentuk aljabar 2x2 - 5x — 12. Dalam hal ini 2x2, -5x,
dan -12 disebut suku-suku. Banyak suku pada bentuk aljabar tersebut ada
tiga. Oleh karena itu, bentuk aljabar tersebut dikatakan sebagai bentuk
aljabar suku tiga. Pada suku-suku 2x2 dan -5x terdapat bilangan berturut-
turut 2 dan -5. Bilangan —bilangan inilah yang disebut koefisien. Jadi,
koefisien adalah bilangan yang terletak didepan peubah.

Selanjutnya, perhatikan pula bentuk aljabar 3x3 + 4x2 - 5xy + y2 dan
4x3 - Tx2 + 2x — 3y. hubungan antara suku 3x3 dengan 4x3, 4x2 dengan -7x2
disebut suku-suku sejenis.

3. Operasi hitung suku-suku sejenis dan tidak sejenis.
a. Penjumlahan dan Pengurangan.
Penjumlahan dan pengurangan dua bentuk aljabar hanya dapat
dikerjakan pada suku-suku yang sejenis.

Contoh:

Sederhanakan bentuk 3x + 2y + 4x + 6y !

Jawab:

Cara menjawabnya Kkita dekatkan suku yang sejenis terlebih
dahulu. 3x dengan 4x dan 2y dengan 6y, sehingga (3x + 4x )+ (2y + 6y)
menjadi 7x + 8y.

Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q — 3p —2q !
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Jawab:
S5p +6g—3p—29=5p—3p +6q -2q
= (6-3)p+(6-2)q
=2p+4q
b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk
aljabar, kita dapat menggunakan sifat distributif perkalian terdahap
penjumlahan.
Contoh:
Tentukan hasil perkalian berikut !
a. 5(2x+y)
b. X(4x2+9x + 2)
jawab:
a. 5(2x+y)=(5x2x)+(5xy)
= 10x dan 5y
b. X(4x2+9x +2) = (XX 4x?) + (XX 9X) +(xXx2)
= 4x3 + 9x? + 2X
Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut !
(8x2 - 4x) : 2x
Jawab:

8x’—4x _ 2x(4x-2) _
2x  2x

(8x2-4x):2x = 4x -2

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun beberapa penelitian yang terdahulu yang dijadikan referensi bagi

peneliti, diantaranya yaitu:
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1. Berdasarkan penelitian Sis Susanti (2011) dengan judul “Efektivitas
Pendekatan Open-Ended dalam Setting Pembelajaran Kooperatif tipe
student Team Achievement Division (STAD). Ditinjau dari Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis siswa kelas VIII SMP” menunjukkan bahwa:
(1) pendekatan open-ended dalam setting pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP; (2)
pendekatan konvensional (pendekatan saintifik) efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP; (3)
pendekatan open-ended dalam setting pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan konvensional ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas VIII SMP.

2. Penelitian Euis Istiqgomah yang berjudul “ Analisis Prestasi Siswa dalam
Pembelajaran Matematika Model Open-Ended dan Dispoisi Terhadap
Karakternya menunjukan bahwa diperoleh kesimpulan bahwa prestasi
belajar siswa berdasarkan hasil tes, yaitu: 80,162 yang berarti prestasi
belajar siswa sangat baik, dengan frekuensi siswa yang tuntas KKM adalah
95,59%. Artinya hampir seluruh siswa menguasai materi matematika
melalui  penggunaan model pembelajaran open-ended. Sedangkan
presentase karakter siswa berdasarkan hasil angket secara keseluruhan
adalah 85,26% yang berarti sangat kuat. Untuk bagian dari karakter, yakni
karakter jujur diperolen 94,86% yang berarti sangat kuat, untuk

karakter percaya diri diperoleh 76,60% yang berarti kuat, untuk karakter
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disiplin diperoleh 86,10% yang berarti sangat kuat, untuk karakter kreatif
diperoleh 81,08% yang berarti sangat kuat. Dari analisis tersebut, rupanya
karakter yang persentasenya sangat kuat adalah karakter jujur, disiplin dan
kreatif. Namun berdasarkan prosentase skor tertinggi karakter adalah pada
skor karakter jujur. Sehingga dampak karakter yang paling dominan
setelah penggunaan pembelajaran open-ended adalah karakter jujur.

3. Kolaborasi Metode Discovery dan Open Ended untuk meningkatkan
prestsi belajar Matematika siswa kelas VII SMPN 2 Gondang pada materi
pecahan tahun ajaran 2008/2009. Penelitian ini dilakukn oleh Median Yopi
Saputra, hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah masih rendahnya
daya serap siswa. Hal ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi
siswa itu sendiri yakni bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk
belajar).

G. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Ada pengaruh yang
signifikan pendekatan Open-Ended terhadap hasil belajar siswa.”
H. Kriteria Pengujian Hipotesis
Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho :tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan Open-Ended
terhadap hasil belajar siswa.
Ha :ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan Open-Ended terhadap
hasil belajar siswa.

Hipotesis statistiknya adalah:
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Ho = u1=

Ha= s > 1

Keterangan:

Uy = Hasil belajar siswa kelas eksperimen

U, = Hasil belajar siswa kelas control
Di dalam penelitian ini pengujian hipotesis penelitian menggunakan
rumus uji t dengan taraf signifikan @ = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

H, diterima apabila tpityng > teaper, Maka tolak Hy
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, karena menurut Sukmadinata (2013:194) penelitian eksperimen
merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab-akibat.
Penelitian eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain, kedua menguji hipotesis hubungan sebab-
akibat.
B. Desain Penelitian
Adapun desain penelitiannya yaitu  True Experimental Design
dengan bentuk Postest Only Control Design. Dalam rancangan ini ada dua
kelas sampel yang akan dibedakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Di sini yang menjadi kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan open-ended, sedangkan kelas kontrol tidak
diberi perlakuan, artinya pembelajaran menggunakan metode yang biasa
dilakukan oleh guru atau dengan metode konvensional. Adapun desainnya
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2
Desain Penelitian

Group Treatment Posttest

Kelas X O
eksperimen

Kelas control 0,
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Keterangan:
X . Perlakuan vyaitu pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan open-ended

01 . Postest pada kelas eksperimen dengan perlakuan

O, . Postest pada kelas kontrol tanpa perlakuan

(Sugiyono, 2011: 112)
C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2011: 61).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan open-ended. Sedangkan Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan
ukuran dalam penelitian. Sedangkan pengukuran adalah cara dimana variabel
dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya. Sehingga dalam definisi
operasional mencakup penjelasan tentang: nama variabel, defenisi variabel

berdasarkan konsep penelitian, hasil ukur atau kategori, dan skala.



22

. Pendekatan Open-Ended merupakan pembelajaran matematika dengan
melibatkan kekreatifan siswa dan masalah merupakan alat pembelajaran
yang utama. Dan pada pembalajaran ini banyak jawaban dan jalan yang
bisa dilakukan siswa untuk mendapatkan hasil nya.

. Hasil belajar adalah suatu penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan dalam mata pelajaran matematika dengan ditunjukan nilai
tes atau angka. Hasil belajar didapat dengan memberikan soal dalam
bentuk uraian berjumlah 4 soal.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di

Nurul Iman Palembang tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 kelas.

Tabel 3
Tabel Populasi
Kelas Vil 1l VIl 2
Jumlah 37 36

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118).

Dari dua kelas, yang akan diambil satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol yang ditentukan dengan menggunakan teknik.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
teknik Cluster Random Sampling. Teknik ini lakukan dengan cara
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dan yang menjadi
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sampel penelitian yaitu kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
V11 2 sebagai kelas kontrol.
F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Tahap Persiapan
a) Melakukan observasi dan wawancara terhadap guru matematika dan
siswa di sekolah yang akan menjadi penelitian yaitu SMP Nurul Iman
Palembang.
b) Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.
¢) Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan.
d) Menyusun instrumen penelitian, di antaranya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal-soal postest.
e) Analisis perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data.
2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, sebagai berikut:
a) Melaksanakan pembelajaran dengan cara biasa atau konvensional di
kelas kontrol.
b) Peneliti juga mulai mengajar menggunakan pendekatan open ended di
kelas eksperimen.
c) Pada pertemuan selanjutnya peneliti memberikan test akhir (posttest)

disetiap kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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3. Tahap Penyelesaian
Setelah diperoleh data hasil tes siswa, selanjutnya data dianalisis
kemudian melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum melakukan pengolahan data langkah yang harus ditempuh
adalah melakukan pengumpulan data. Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tes.

Test adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan
(Arikunto, 2010 : 53). Tes diberikan kepada siswa pada akhir siklus untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Sebelum instrumen tersebut diujikan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, terlebih dahulu instumen tersebut diuji coba. Setelah uji coba
dilaksanakan, selanjutnya dilakukan analisis mengenai validitas dan
reliabilitas.

1. Validitas Instrumen Tes
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010:211).Adapun
rumus yang digunakan untuk validitas data ini yaitu korelasi product
moment.

nIXy—-(Zx)(Zy)
Iy = 2 2 2 2
J{nZx2-(2x)2}{nzy2- (2Y)?2}

(Arikunto, 2012: 87)
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Keterangan :

Iyy . koefisien korelasi tiap item

N :banyaknya subyek tiap isi

XX :jumlah skor item

2'Y :jumlah skor total (seluruh item)

X? :jumlah kuadrat skor item

Y2 :jumlah kuadrat skor total (seluruh item)
ZXY :jumlah perkalian skor item dengan skor total

Kemudian hasil ry, dibandingkan dengan harga rProduct
Moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika 73y, > T¢gperdengan a = 5%

maka item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga r lebih
Ty < Ttaper Maka item soal tidak valid.
Reliabilitas

Suatu instrumen disebut reliabilitas apabila instrumen yang
digunakan berfungsi untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011: 173). Untuk mengetahui
reliabilitas tes dengan soal uraian dapat menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut:

Yo,
= ( n )(1 - 012> (Arikunto, 2012: 122)

(n-1) 02

Dengan rumus varians total:

N2 2
LI (29:11) L Ty- &)
0;° =—danog;“ =
n n
Keterangan :
i1 . koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

1 : bilangan konstanta

Zo;z :jumlah varians skor dari tiap butir soal

o,z varians skor item
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0.2 :varians total
¥x;% :jumlah skor item kuadrat
(2x;)?: kuadrat dari jumlah skor item
Ty? :jumlah skor total kuadrat
(Zy)?: kuadrat dari jumlah skor total
Dalam bukunya, Sudijino (2009: 209) menjelaskan dalam

memberi interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r;;) pada

umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

1) Apabila r;; sama dengan atau tidak lebih dari 0.70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (=reliabel).

2) Apabila r;4lebih kecil d ari 0.70 berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang

tinggi (=un-reliabel).

H. Teknik Analisis Data

Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk

mendapatkan kesimpulan maka hasil data tes formatif yang diberikan kepada

siswa yang diajar dengan pendekatan open ended dengan menggunakan uji

test-t. dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menghitung Nilai Akhir
Menghitung nilai akhir yang sistem penilaiannya menggunakan
sistem penilaian standar yang dirumuskan :
(@ Membuat tabel penskoran
(b) Memeriksa dan memberi skor pada jawaban siswa sesuai dengan

tabel penskoran
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(c) Menghitung skor akhir

skor yangdiperoleh siswa y
skor totalmaksimum

Skor tes akhir = 100

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data

yang dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik uji-t dapat
digunakan jika data tersebut terdistribusi normal
1) Menghitung rentang data

Rank =.data terbesar- data terkecil
2) Menghitung banyak interval

K=1+3,3logn

Keterangan:

K = banyak kelas interval
n = banyak sampel penelitian

3) Mengitung panjang kelas interval

_ rentang
B jumlah kelas

4) Mengitung rata-rata daring masing-masing data

== 2fi%i
TR
Keterangan:

X : nilai rata-rata

k : banyaknya kelas interval
1:1,2,3,...,k

f;: frekuensi yang sesuai dengan tanda x;
xi . nilai tengah kelas interval ke-i

5) Menentukan simpangan baku
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7)
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_( )2

n n

= \/foiz XX

Keterangan :

s : nilai simpangan baku
fi: frekuensi
xi: nilai tengah kelas interval ke-i

n : jumlah frekuensi

Menentukan modus baku

d, ]
di+d,l €

0 =b+[

Keterangan:

Mo : Modus

d : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

Cc : panjang kelas

d: frekuensi pada kelas modus dikurang frekuensi kelasinterval
terdekat sebelumya.

d : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval

berikutnya.

Uji normalitas data dengan menentukan kemiringan kurva, dengan

rumus:

X-M,

K, =

(Sudjana, 2005: 109)

Keterangan:

Km= Kemiringan kurva

Mo, = Modus

X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku sampel

Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga kemiringan

—1 < Km < 1. Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan

dengan uji homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang
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sesuai dengan uji perbedaan dua rata-rata. Jika populasi tidak
berdistribusi normal maka di uji menggunakan statistik nonparametrik
yaitu menggunakan uji Wilcoxon atau uji Mann Whitney.
Uji Homogenitas
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok telah

diketahui berdistribusi normal, maka langkah-langkah pengolahan data
selanjutnya adalah pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai
varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians
yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Hipotesis yang
akan diuji:
Hy: S? = S2
H,:S? + S2
Keterangan:
S = varians data kelas eksperimen
SZ = varians data kelas kontrol

Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan dengan uji F
yaitu:

[ b .
p = ZAran Terbesar g qiyono, 2013: 273)

Varian Terkecil

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau
tidak maka Fy;¢ng dibandingkan dengan F,p.; dengan a = 5% dengan
dk pembilang=(n, — 1) dan dk penyebut= (n, — 1).

Keterangan:
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n,= banyaknya data yang variansnya terbesar
n,= banyaknya data yang variansnya terkecil

Jika  Fpirung > F1, maka dapat dikatakan kedua
2

(v1.v2)
kelompok memiliki kesamaan varians atau homogeny.
Uji-t

Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t dilakukan uji

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:

g =t (Sudjana, 2005: 239)

Sgabw i+i

nl n2

dengan
_ 2 _ 2
2= @z Dt Wz D (g giana, 2005: 239)
n{+n,— 2
Keterangan:

X; = Rata-rata kelompok kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelompok kelas kontrol
ny = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

n, = Jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika thiung<ttaber dengan
menentukan dk = n, + n, — 2, taraf signifikan « = 5% dan peluang (1-
«).(Sudjana, 2005 : 239).
Kriteria pengujian adalah Hg diterima jika ¢ hiung<ttaper dengan
menentukan dk = n, + n, — 2, taraf signifikan « = 5% dan peluang (1-

).
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Dengan hipotesis deskriptif sebagai berikut:

Ho: “Penggunaan pendekatan Open-Ended tidak ada pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar siswa”

Ha : “Penggunaan pendekatan Open-Ended ada pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa”

Sedangkan hipotesis statistik :

Ho : u; < u, = Nilai rata-rata Post-test kelas eksperimen kurang dari

atau sama dengan nilai rata-rata Post-test kelas kontrol

Ha: u,; > u, = Nilai rata-rata Post-test kelas eksperimen lebih dari nilai

rata-rata Post-test kelas kontrol

Keterangan wu, = Nilai rata — rata Posttest kelas eksperimen

u, = Nilai rata — rata Posttest kelas kontrol
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Proses Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian  kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
Selanjutnya, instrumen di validasi kepada validator yang dimana untuk
mendapatkan saran dan komentar dari instrumen yang sudah dibuat.
Instrumen ini di antaranya: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Soal posttest.

Dalam proses perancangan instrumen penelitian, peneliti melakukan
uji validasi dengan bantuan tiga pakar, yaitu dua dosen Matematika UIN
Raden Fatah Palembang dan satu guru Matematika di SMP Nurul Amal
Palembang. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan proses penelitian
sehingga instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun pembahasan mangenai
hasil validasi instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar, yaitu dua
dosen Matematika bernama lbu Tria Gustiningsi, M.Pd. dan Ibu
Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd. dan satu guru Matematika di SMP

Nurul Amal Palembang bernama Bapak Muhammad Nopri, S.Pd.
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Adapun saran atau komentar dari validator dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:

Tabel 4

Komentar/Saran Validator

Validator

Komentar/Saran

Tria Gustiningsi, M.Pd.
(Dosen Matematika)

1. Sesuaikan langkah-langkah dalam RPP
dengan langkah-langkah Open-Ended.
2. Perbaiki redaksi kalimat dalam RPP.

Ambarsari Kusuma Wardani,
M.Pd.
(Dosen Matematika)

Tampilkan kemungkinan-kemungkinan jawaban
yang diharapkan mucul pada RPP.

Muhammad Nopri, S.Pd.
(Guru Matematika)

Untuk penulisan variabel x, dan y digunakan
huruf miring.

Setelah dilakukan bimbingan selama beberapa saat dalam

penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pada lembar validasi,

sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator

yaitu 3,08. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa RPP ini telah

memenuhi Kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas yang

telah dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Lembar Kerja Siswa

(LKS) divalidasi oleh pakar yang sama yaitu dua dosen Matematika

bernama Ibu Tria Gustiningsi, M.Pd. dan Ibu Ambarsari Kusuma

Wardani, M.Pd. dan satu guru Matematika di SMP Nurul Amal

Palembang bernama Bapak Muhammad Nopri, S.Pd. dan. Adapun saran

atau komentar dari validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5

Komentar/Saran Validator

Validator Komentar/Saran
Tria Gustiningsi, M.Pd. Berikan Petunjuk di LKS agar menggiring ke
(Dosen Matematika) tujuan pembelajaran.
Ambarsari Kusuma
Wardani, M.Pd.
(Dosen Matematika)
Muhammad Nopri, S.Pd.
(Guru Matematika)

Gunakan bahasa baku pad soal dan perbaiki
redaksi kalimat pada kasus.

Tambahkan bingkai pada halaman depan.

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,
diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,05.
Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa LKS ini telah memenuhi
kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas yang telah
dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

3) Soal

Jenis soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest.
Hal ini dilakukan peneliti untuk dapat mengetahui kreativitas siswa
setelah penelitian dilaksanakan.

Soal posttest ini terdiri dari 4 soal uraian. Soal dibuat sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan sehingga setiap soal terdiri dari
indikator yang akan dinilai pada akhir pembelajaran.

Soal posttest terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar, yaitu
dua dosen Matematika bernama Ibu Tria Gustiningsi, M.Pd. dan Ibu
Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd. dan satu guru Matematika di SMP
Nurul Amal Palembang bernama Bapak Muhammad Nopri, S.Pd Adapun

saran atau komentar dari validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 6
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran

Tria Gustiningsi, M.Pd. 1. Perbaiki redaksi soal.
(Dosen Matematika) 2. Sesuaikan dengan indikator pembelajaran.
Ambarsari Kusuma | 1. Kalimat soal masih sulit dipahami.
Wardani, M.Pd. 2. Tambahkan gambar-gambar yang menarik
(Dosen Matematika) dan dapat membantu siswa memahami soal.
Muhammad Nopri, S.Pd.
(Guru Matematika) ACC.

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai

rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,03. Dari hasil

validasi ini, disimpulkan bahwa soal posttest ini telah memenuhi kriteria

valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih.

Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

Setelah dilakukan uji validasi pakar peneliti juga melakukan uji

validasi empiris dengan mengujicobakan soal posttest kepada siswa kelas

VIII SMP Nurul Iman Palembang yang terdiri dari 10 siswa. Berikut

adalah hasil analisis soal posttest yang telah dilakukan:

a) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan

instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur

validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah teknik korelasi

product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

NXXY-(ZX)XZY)

r =

o

INTZXZ—(ZX)*]

INZYZ—(ZY)]

Iy . koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan.

X . skor tiap soal
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Y : skor total.
N : jumlah siswa uji coba.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7
Kriteria Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba
. Validitas
Butir Soal o o (5%6) Kriteria Keterangan

1 0.8266 0.632 Sangat Kuat Valid
2 0.8344 0.632 Sangat Kuat Valid
3 0.7071 0.632 Kuat Valid
4 0.6550 0.632 Kuat Valid

Pada taraf o = 5% dengan n = 10 diperoleh rype = 0.632. Dari
tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien rhiwng (7xy)
lebih besar dari rape. Dengan demikian semua butir soal tes
matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan. Adapun
perhitungan validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

b) Reliabilitas
Uji reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Rumus yang

digunakan untuk mencari reliabilitas bentuk uraian dengan rumus

Alpha yaitu:
2
n 2.0,
r, :( j{l— 5 ]
n-1 o,
Keterangan
ra . reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir pertanyaan atau soal
Zaiz . jumlah varians skor tiap-tiap item
2 .
o, . varians total

N . jumlah siswa uji coba
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Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
alpha terhadap hasil uji coba tes diperoleh rhiwung = 0,724, sedangkan
harga riper dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan o= 5% adalah
0, 632 maka riwng > rwawel, Sehingga butir soal yang diujicobakan
reliabel. Menurut Klasifikasi Guilford untuk Derajat Reliabilitas dan
Korelasi, derajat reliabelitas tes ini termasuk ke dalam derajat
reliabilitas yang tinggi.

b. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada selasa, 15 November 2016 sampai
dengan selasa, 22 November 2016 di SMP Nurul Iman Palembang.
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian yang menggunakan dua
kelas sebagai sampel, yaitu kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI1.2 sebagai kelas kontrol. Berikut tabel jadwal penelitian di SMP Nurul

Iman Palembang.

Tabel 8
Jadwal Penelitian di SMP Nurul Iman Palembang
Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kegiatan
Sabtu, 12 November 14.00 - 15.20 Melakukan uji coba soal posttest
2016
Melaksanakan ~ pembelajaran  pertemuan
Selasa, 15 November 14.00-15.20 pertama di kelas eksperimen
2016 15.40 — 17.00 Melaksangkan pembelajaran  pertemuan
pertama di kelas kontrol
Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua
Rabu, 16 November 14.00-15.20 di kelas eksperimen
2016 15.40 — 17.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua
di kels control
Melaksanakan posttest di kelas kontrol
Selasa, 22 November 14.00-15.20
2016 15.40 — 17.00 Melaksanakan posttest di kelas eksperimen
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1) Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pertemuan pertama, Selasa/15 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan pertama di kelas VIIL.1 berlangsung selama 2x40 menit
dimulai dari pukul 14.00 — 15.20 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan memberi salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, dan
mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu mengingatkan kembali
materi bilangan bulat sebelum masuk tentang materi yang akan dipelajari
yaitu aljabar, pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan
Open-Ended, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
mengetahui penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar serta

memberikan motivasi kepada siswa.

Gambar 4.1
Peneliti Mengingatkan materi sebelumya dan mengondisikan siswa
siap belajar
Selanjutnya, guru mengorganisir kelas untuk siswa berkelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. Setelah siswa membentuk

kelompok peneliti membagikan LKS kepada siswa. Berikutnya peneliti

menginstruksikan siswa untuk duduk dengan teman kelompok masing-
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masing. Suasana kelas menjadi ramai oleh aktivitas siswa yang mencari
anggota kelompoknya dan mengatur posisi duduk dan guru memberikan
penjelasan kepada siswa agar siswa dapat berkelompok tanpa
mengeluarkan suara selanjutnya siswa secara berkelompok diarahkan
untuk menjawab kasus yang ada pada LKS.

Ada beberapa kelompok yang anggota kelompoknya tidak
mengerjakan, hal ini membuat peneliti meminta agar anggota dari
kelompok tersebut ikut dalam diskusi kelompok dan tidak melakukan
aktivitas lain selain yang berhubungan dengan pembelajaran, dan
membantu kelompok yang mengalami kesulitan. Adapun kelompok yang
mengalami kesulitan yaitu kelompok 2 dan kelompok 3. Kemudian,
peneliti membantu kelompok tersebut dan memberikan penjelasan lebih

lanjut terhadap kedua kelompok tersebut.

BT i 144

Gambar 4.2
Peneliti Membantu Kelompok yang Mengalami Kesulitan

Setelah jam pertama habis, peneliti menyarankan agar setiap
kelompok dapat menyelesaikan kasus-kasus yang ada di LKS. Kemudian
setiap kelompok pun telah selesai melakukan diskusi dan menyelesaikan
kasus yang ada di LKS . Selanjutnya, peneliti mempersilahkan beberapa

perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
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kelompok yang dilakukan dengan menuliskan hasil diskusi yang
didapatkan dan menjelaskannya kepada kelompok yang lain. Perwakilan
kelompok yang maju yaitu kelompok 5.

Setelah itu, guru menjelaskan hasil yang sudah didapatkan
kelompok siswa dan bertanya kepada siswa, “apakah ada yang
mempunyai cara lain untuk mengerjakan soal yang diberikan ?”.
Kelompok siswa yang mempunyai cara lain pun maju untuk mengerjakan
soal tersebut. Pada saat pengerjaan jawaban sudah selesai peneliti
mempersilahkan siswa untuk melakukan tanya jawab kepada kelompok
yang mempunyai cara lain dalam mengerjakan soal agar memungkinkan
siswa untuk saling bertukar ide. Berikut ini gambar dari hasil pekerjaan

siswa yang mempunyai cara yang berbeda.

Gambar 4.3
Hasil LKS I Pekerjaan Kelompok 2



41

Gambar 4.4
Hasil LKS I Pekerjaan Kelompok 5

Pertemuan kedua, Rabu/16 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan kedua di kelas VII.1 berlangsung selama 2x40 menit dimulai
dari pukul 14.00 — 15.20 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
memberi salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, dan mengingatkan
kembali materi sebelumnya yaitu mengingatkan kembali materi sebelum
masuk tentang materi yang yang akan dipelajari yaitu perkalian dan
pembagian bentuk aljabar, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
Open-Ended, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
mengetahui perkalian dan pembagian bentuk aljabar serta memberikan
motivasi kepada siswa.

Guru mengorganisir kelas untuk siswa berkelompok sesuai dengan
kelompok pada pertemuan sebelumnya dimana setiap kelompok terdiri
dari 6-7 orang. Setelah siswa membentuk kelompok peneliti membagikan

LKS kepada siswa. Berikutnya peneliti menginstruksikan siswa untuk
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duduk dengan teman kelompok masing-masing. Selanjutnya siswa secara
berkelompok diarahkan untuk menjawab kasus yang ada pada LKS.

Selama diskusi berlangsung peneliti mengamati pekerjaan siswa
dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan.

Setelah jam pertama habis, peneliti menyarankan agar setiap
kelompok dapat menyelesaikan kasus-kasus yang ada di LKS dengan
cepat. Kemudian setiap kelompok pun telah selesai melakukan diskusi.
Selanjutnya, peneliti mempersilahkan beberapa perwakilan dari
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang
dilakukan dengan menuliskan hasil diskusi yang didapatkan dan
menjelaskannya kepada kelompok yang lain. Perwakilan kelompok yang

maju yaitu kelompok 2.

Gambar 4.5
Siswa Menuliskan Diskusi dan Menjelaskan kepada Kelompok
Lain
Setelah itu, guru menjelaskan hasil yang sudah didapatkan
kelompok siswa dan bertanya kepada siswa, “apakah ada yang

mempunyai cara lain untuk mengerjakan soal yang diberikan. Kelompok

siswa yang mempunyai cara lain pun maju untuk mengerjakan soal
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tersebut. Pada saat pengerjaan jawaban sudah selesai peneliti
mempersilahkan siswa untuk melakukan tanya jawab kepada kelompok
yang mempunyai cara lain dalam mengerjakan soal agar memungkinkan
siswa untuk saling bertukar ide. Berikut ini gambar dari hasil pekerjaan

siswa yang mempunyai cara yang berbeda.

Gambar 4.6
Hasil LKS 2 Pekerjaan Kelompok 2

Gambar 4.7
Hasil LKS 2 Pekerjaan Kelompok 5
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Pertemuan ketiga, Selasa / 22 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan ketiga di kelas VII.1. Kegiatan yang dilakukan vyaitu
pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa. Pengerjaan soal posttest
dimulai dari pukul 14.00 - 15.20 WIB. Proses pengerjaan dipantau oleh
peneliti. Berikut gambar siswa VII.1 yang sedang mengerjakan soal

posttest.
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Gambar 4.8
Siswa Mengerjakan Soal Posttest di Kelas Eksperimen

2) Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pembelajaran di kelas kontrol sama dengan pembelajaran di kelas
Eksperimen, tetapi di kelas Eksperimen terdapat beberapa kasus yang
terdapat di LKS yang dikerjakan secara berkelompok sedangkan di Kelas
Kontrol langsung dijelaskan oleh peneliti.

Pertemuan pertama, Selasa/15 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan pertama di kelas VIIL.2 berlangsung selama 2x40 menit
dimulai dari pukul 15.40 — 17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa,

dan mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu mengingatkan
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kembali materi bilangan bulat sebelum masuk tentang materi yang akan
dipelajari yaitu aljabar. Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran,
dan dilanjutkan dengan memberikan motivasi tentang pentingnya
mempelajari materi tentang aljabar.

Peneliti menjelaskan materi tentang penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar beserta contohnya dan dilanjutkan dengan

memberikan latihan soal kepada siswa.

Gambar 4.9
Peneliti Menjelaskan Materi

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga memantau
pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal. Setelah siswa selesai mengerjakan latihan
peneliti  membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk
menyelesaikan di papan tulis. Kemudian peneliti bersama dengan siswa
untuk membuat kesimpulan tentang materi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar. Sebelum peneliti menutup pembelajaran
peneliti memberikan tugas individu pada setiap siswa untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan pembelajaran

ditutup dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan kedua, Rabu/16 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan kedua di kelas VI1.2 berlangsung selama 2x40 menit dimulai
dari pukul 15.40 — 17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
peneliti mengucapkan salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, dan
mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu mengingatkan kembali
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar sebelum masuk
tentang materi yang akan dipelajari yaitu perkalian dan pembagian
bentuk aljabar dan menyampaikan tujuan pembelajaran, dan dilanjutkan
dengan memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi
tentang perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan materi
yang akan dipelajari. Kemudian peneliti menjelaskan materi tentang
perkalian dan pembagian bentuk aljabar beserta contohnya dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika mengalami
kesulitan dilanjutkan dengan memberikan latihan soal kepada siswa.
Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga memantau
pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal. Setelah siswa selesai mengerjakan latihan
peneliti  membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk

menyelesaikan di papan tulis.
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Gambar 4.10
Siswa Menuliskan Jawaban di Papan Tulis

Kemudian peneliti  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi perkalian dan pembagian. Kemudian
pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.

Pertemuan ketiga, Selasa/22 November 2016. Kegiatan pada
pertemuan ketiga di kelas VII.2. Kegiatan yang dilakukan vyaitu
pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa. Pengerjaan soal posttest
dimulai dari pukul 15.20 — 17.00 WIB. Proses pengerjaan dipantau oleh
peneliti. Berikut gambar siswa VII.2 yang sedang mengerjakan soal

posttest.
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Gambar 4.11
Siswa Mengerjakan Soal Posttest di Kelas Kontrol
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2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa diketahui setelah siswa mengerjakan soal posttest
berjumlah 4 soal bentuk uraian. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
diberikan posttest dan diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
masing-masing diikuti oleh 34 dan 32 siswa, berikut adalah analisis ketuntasan

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas Kontrol.

Tabel 9
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Skor Frekuensi Kriteria
86-100 2 Sangat Baik
71-85 11 Baik
56-70 13 Cukup
41-55 8 Tidak Baik
0-40 0 Sangat Tidak Baik
Tuntas 18 52.94%
Tidak Tuntas 16 47.05%
Jumlah 34
Rata-rata 66
Diagram 1
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
14 13
12 11
10 3
8
6
4 2
2 0
0 -
Sangat Baik Baik Cuku? Tidak Baik Sangat Tidak
H Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Baik
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Dari tabel 15 dan diagram 1 jika persentase siswa dilihat dari standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang
ditetapkan oleh SMA Nurul Iman Palembang sebesar 70 maka siswa mendapat
nilai tuntas di kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran.

Diagram 2
Persentase Hasil Belajar Kelas Eksperimen Berdasarkan KKM

Ketuntasan Belajar

53%

H Tuntas
47%
H Tidak Tuntas

Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran

berlangsung pada kelas kontrol.

Tabel 10
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Skor Frekuensi Kriteria
86-100 1 Sangat Baik
71-85 3 Baik
56-70 13 Cukup
41-55 11 Tidak Baik
0-40 4 Sangat Tidak Baik
Tuntas 4 12.5%
Tidak Tuntas 28 87.5%
Jumlah 32
Rata-rata 55
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Diagram 3
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

15 13
11
10
5 3 4
1
ol e N |
Sangat Baik Baik Cukup Tidak Baik  Sangat Tidak

Baik

i Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Dari tabel 12 dan diagram 3 di atas jika persentase siswa dilihat Dari
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika
yang ditetapkan oleh SMP Nurul Iman Palembang sebesar 70 nilai tuntas di
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini gambaran KKM siswa

kelas kontrol.

Diagram 4
Persentase Hasil Belajar Kelas Kontrol Berdasarkan KKM

Keltgt;ntasan Belajar

M Tuntas

B Tidak Tuntas

88%

Sebelum dilakukan pengujian hipotesa, data yang diperoleh terlebih

dahulu diuji kenormalan dan kehomogenannya. Analisis data hasil belajar
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siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended pada
materi aljabar yang didapat dari posttest.

Berdasarkan tabel nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen setelah
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas yang hanya diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Skor hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran yang merupakan
hasil posttest baik kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya
menggunakan pendekatan Open-Ended maupun kelas kontrol yang
pembelajaran konvensional berdistribusi normal Perhitungan ini dapat dilihat
di lampiran.

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan pengujian menggunakan rumus uji
kemiringan kurva baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sebelum
dilakukan perhitungan, terlebih dahulu dicari rata-rata dan simpangan
bakunya. Berikut ini adalah hasil perhitungannya:

Tabel 11.
Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata S e Jumlah Siswa
Baku
Eksperimen 66 12.44 34
Kontrol 55 13.58 32

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata hasil post-test kelas
eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open-
Ended mengalami peningkatan dibandingkan dengan kelas kontrol yang
hanya diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Seperti

yang terlihat pada grafik dibawah ini :



52

Diagram 5
Rata-Rata Hasil Post-test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

rata-rata
100
50
0 T 1
eksperimen kontrol

Skor hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
merupakan hasil post-test baik kelas eksperimen yang dalam
pembelajarannya menggunakan pendekatan Open-Ended, maupun kelas
kontrol yang pembelajaran konvensional berdistribusi normal Perhitungan
ini dapat dilihat di lampiran.

Hal ini sudah dilakukan pengujian menggunakan rumus uji
kemiringan kurva baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Selengkapnya uji normalitas pada akhir (post-test) setelah mengikuti

pembelajaran terdapat didalam tabel dibawabh ini .

Tabel 12
Hasil Uji Normaliatas Post-test
Kelas [ hitung Kesimpulan
Eksperimen -0,7139 -1<km<1 berdistribusi Normal
Kontrol —0.391578 -1<km<1 berdistribusi Normal

. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen, dengan
hipotesis:

Ho: 512 * 522
H]_: 512 = 522
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Dengan kriteria pengujianya H; diterima jika Friwng< F%a(vbyk)
. Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Pada penelitian ini, dilakukan uji-t terhadap nilai
posttest siswa di kelas konrol dan eksperimen.
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang.
H; : Ada Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

X1 — X \/(nl — D52+ (n; — Ds,?
t = ————dengan s =

si1 n,+n, —2

n, ny

Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Hy jika
thing< t1- o dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat
kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan peluang (1 -
a ), o= 0,05. Hasil perhitungan dapat dilihat dilampiran 35.
Dari hasil uji t, diperolehthiung = 3.49166 dengan dk = 64 dengan taraf
signifikan 5%, makat:pe adalah 2.00. Sehingga di dapat thiung>taper, Maka
H, diterima. Berdasarkan kriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa
Ada Pengaruh Pendekatan Open —-Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas VII di SMP Nurul Iman Palembang.
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B. Pembahasan
1. Analisis Open Ended

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang dilakukan secara konvensional. Hal ini menunjukan bahwa pendekatan
Open-Ended memberikan suatu kesempatan kepada siswa untuk
menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan
kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah agar
kemampuan berpikir matematika siswa berkembang secara maksimal.

Akan tetapi, didalam prakteknya suatu pendekatan atau metode ada
saja berbagai kendala yang dihadapi termasuk juga pendekatan Open-Ended.
Berikut ini adalah analisis langkah-langkah Open-Ended yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung:

a. Pemberian Masalah

Setelah peneliti  membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan
pembelajaran maka peneliti langsung memberikan masalah kepada siswa
yang telah tergabung dalam beberapa kelompok. Masalah yang diberikan
yaitu kasus yang ada di LKS siswa. Pada saat pemberian masalah ini ada
beberapa siswa yang masih belum siap untuk belajar dan masih bermain-
main dengan teman yang lainnya. Disini peneliti mengatasi siswa dengan
cara mengecek setiap anggota kelompok agar tidak ada lagi yang
meninggalkan kelompoknya.

b. Mengeksplorasi Masalah
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Pada tahap ini, tahap dimana siswa yang telah dibagi menjadi berbagai
kelompok mulai berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan
kasus yang ada di LKS. Namun beberapa kelompok menemui kesulitan
karena mereka tidak membaca dengan teliti kasus yang ada di LKS. Maka
dari itu peneliti meminta kepada setiap kelompok untuk membaca kasus
yang ada di LKS dengan baik.

. Merekam dan Mengamati Respon Siswa

Tahap ini dimana peneliti mengamati dari setiap kelompok dan menggiring
siswa untuk mengerti mengerjakan kasus yang ada di LKS. Ada beberapa
kelompok yang hanya diam saja tidak melakukan diskusi karena mereka
sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. Kemudian peneliti
memberikan arahan agar siswa tersebut kembali melihat kasus yang ada di
LKS.

. Pembahasan Respon Siswa

Pada tahap ini peneilti memberikan kesempatan salah satu kelompok maju
kedepan kelas untuk mengerjakan kasus yang ada di LKS. Kemudian
kelompok lain pun ikut maju dengan cara yang berbeda. Disini akan terlihat
bahwa Open-Ended itu tidak hanya satu cara untuk dapat
menyelesaikannya.

. Meringkas apa yang telah dipelajari

Setelah semua kasus telah berhasil dikerjakan selanjutnya peneliti
memberikan penjelesan kembali agar kasus yang telah dikerjakan itu dapat
dimengerti siswa. Dan kemudian bersama-sama menyimpulkan

pembelajaran yang telah dipelajari.
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Dilihat dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-

Ended di atas maka hasil yang diharapkan dari langkah-langkah open ended

yang ada di teori masih banyak berbeda jika dipraktekan langsung di

lapangan, karena selain dari siswanya kesiapan instrumen pembelajaran

sangat mempengaruhi hasil yang akan dicapai peneliti.

2. Analisis Soal Open-Ended

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes. Tes digunakan peneliti

untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diadakan

treatment pada kelas kontrol dan eksperimen. Jenis tes yang digunakan adalah

tes tertulis berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 15
Rincian Soal Tiap Item
No Aspek
Soal Kognitif Indikator Hasil Belajar
1 Pemahaman | Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar
2 Penerapan Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar
3 Penerapan Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar
4 Pemahaman | Siswa dapat menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar

Penjelasan lebih rinci mengenai soal yang diberikan kepada siswa dijelaskan

seperti

berikut:
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a. Hasil Posttest Soal Ke-1
Soal uraian posttest nomor 1 ini mengukur aspek pemahaman pada
ranah kognitif siswa, yaitu kemampuan untuk mengerti dan memahami
sesuatu setelah sesuatu itu telah diketahui serta menguraiakan soal yang
telah dipelajari. Soal ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang
dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Adapun bentuk
soal posttest ini adalah:

1. Budi, Iman dan Yusuf sedang mengikuti pelajaran olahraga yaitu
melempar bola besar

sasaran di depan mereka.

Dalam 1 menit jumlah lemparan antara Budi, Iman, dan Yusuf adalah
155 lemparan bola besar dan 187 lemparan bola kecil. Jika gurunya
memberikan waktu selama 4 menit untuk setiap satu orang, coba
uraiakan lemparan mereka setiap menit pertama sampai menit ke

empat?

Dari hasil yang diperoleh siswa, soal nomor 1 ini dapat dikerjakan
di kelas eksperimen dengan rata-rata persentase sebesar 55%. Sedangkan
di kelas kontrol, persentase rata-rata siswa yang mampu mengerjakan
soal ini sebesar 43% hal ini berarti proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil. Pada soal ini rata-rata persentase pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol tetapi sebagian besar siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol belum mampu memahami dan menguraikan soal

tentang penjumlahan bentuk aljabar.
Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ini adalah menguraiakan

lemparan bola besar dan bola kecil pada menit pertama sampai menit



58

keempat. Hal ini berarti bahwa sebagian siswa yang belum mampu

menyelesaikan soal ini dengan tepat.

Adapun contoh jawaban siswa pada soal posttest

adalah seperti berikut:

nomor 1 ini

Menuliskan
permisalan x
dany

Menguraiakan
lemparan
setiap menit

Gambar 12

Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal Posttest Nomor 1

Menuliskan
diketahui
dan
permisalan

Menguraikan
lemparan
setiap menit

Gambar 13

Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal Posttest Nomor 1

b. Hasil Posttest Soal Ke-2

Soal uraian posttest nomor 2 ini juga mengukur aspek penerapan

pada ranah kognitif siswa, yaitu dapat menerapkan atau menggunakan ide-

ide atau cara yang baru. Soal ini terdiri dari 1 soal uraian. Soal ini
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan

pengurangan bentuk aljabar. Adapun bentuk soal posttest ini adalah:

Yusuf, rumah Elisa dan rumah Dina. Setiap kerumah temannya

Mahmud memberikan nanas dan manggis kepada teman yang
dikunjungi. Saat ia pulang kerumah nanas dan manggis nya tersisa 5
nanas dan 4 manggis. Berapa banyak buah nanas dan buah manggis

yang diberikan oleh Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?

Dari hasil yang diperoleh siswa, soal nomor 2 ini dapat dikerjakan di
kelas eksperimen dengan rata-rata persentase sebesar 63%. Sedangkan di
kelas kontrol, persentase rata-rata siswa yang mampu mengerjakan soal ini
sebesar 53%. Hal ini berarti proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil
karena sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan pengurangan bentuk aljabar. Hanya saja sebagian
siswa tidak mampu untuk membagi buah kepada ke tiga temannya.
Adapun contoh jawaban siswa pada soal posttest nomor 2 ini adalah

seperti berikut:

R Menuliskan
diketahui dan
ditanya

.| Menyelesaikan
soal dengan
benar

Gambar 14
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal Posttest Nomor 2
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Tidak
menuliskan
diketahui

Tidak
membagi buah
ketemanya

Gambar 15
Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal Posttest Nomor 2

c. Hasil Posttest Soal Ke-3
Soal uraian posttest nomor 3 ini mengukur aspek penerapan pada
ranah kognitif siswa, yaitu menerapkan cara-cara yang baru.. Soal ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaiakan

perkalian bentuk aljabar. Adapun bentuk soal posttest ini adalah:

3. Andi memberikan 21 lembar uang kepada Feri yang nilainya terdiril
= A

dari uang f=;

untuk menjalankan suatu usaha. Setelah 1 tahun berjala |
menjadi 3 kali lipat. Berapa lembar uang Rp 100.000 dan Rp 50.000

yang dimilki Andi sekarang ?

Dari hasil yang diperoleh siswa, soal nomor 3 ini dapat dikerjakan di
kelas eksperimen dengan rata-rata persentase sebesar 82%. Sedangkan di
kelas kontrol, persentase rata-rata siswa yang mampu mengerjakan soal ini
sebesar 65%. Hal ini berarti proses pembelajaran juga dapat dikatakan
cukup berhasil karena sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan

soal-soal yang berhubungan dengan perkalian bentuk aljabar.



61

Adapun contoh jawaban siswa pada soal posttest nomor 3 ini adalah

seperti berikut:

Menuliskan
diketahui dan
ditanya

Sesuai dengan
langkah-
langkah
penyelesaian
soal

Menyelesaikan
soal dengan
benar

Gambar 16
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal Posttest Nomor 3

Tidak
Menuliskan
diketahui dan
ditanya

Tidak sesuai
dengan
langkah-
langkah
penyelesaian
soal

Gambar 17
Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal Posttest Nomor 3

d. Hasil Posttest Soal Ke-4
Soal uraian posttest nomor 4 ini mengukur aspek pemahaman pada
ranah kognitif siswa, yaitu mampu memahami soal dan situasi dari
berbagai segi. Soal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan pembagian bentuk aljabar. Adapun bentuk soal

posttest ini adalah:
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4. Boby mempunyai 20 kelereng bewarna merah
dan 20 kelereng bewarna biru. *
la ingin memasukan kelereng tersebut ke dalam beberapa kotak
kecil. Jika setiap kotak harus berisi kelereng merah dan kelereng biru
dengan jumlah yang sama.Tentukan berapa kotak yang dibutuhkan ?
Uraikan dan gambarlah kotak yang berisi kelereng diatas.

Dari hasil yang diperoleh siswa, soal nomor 4 ini dapat dikerjakan di
kelas eksperimen dengan rata-rata persentase sebesar 69%. Sedangkan di
kelas kontrol, persentase rata-rata siswa yang mampu mengerjakan soal ini
sebesar 64%. Hal ini berarti hasil belajar pada kelas eksperimen dapat
dikatakan cukup karena sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan
soal-soal pembagian bentuk aljabar, tetapi pada kelas kontrol masih
kurang baik karena lebih banyak siswa yang tidak mampu megerjakan soal
pembagian bentuk aljabar.

Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ini menentukan jmulah
kotak kelereng. Kotak yang ditentukan mereka tidak sesuai yang
ditanyakan pada soal . Adapun contoh jawaban siswa pada soal posttest

nomor 4 ini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

Menuliskan
diketahui

Menuliskan
dimisalkan

Menggambark
an kotak yang
didalamnya
terdapat
kelereng

Gambar 18
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal Posttest Nomor 4
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Tidak
menuliskan
diketahui dan
ditanya

Tidak sesuai
langkah
penyelesaian
soal

Gambar 19

Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal Posttest Nomor 4

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa hasil

belajar siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran

dengan pendekatan Open-Ended

lebih baik dibandingkan dengan hasil

siswa kelas kontrol yang diberikan pembelajaran secara konvensional. Hal

ini dapat dilihat dari diagram berikut

Diagram 6
Persentase Hasil Belajar Siswa Per-Soal

90,00% -
80,00% -
70,00% -
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -

0,00%

Pemahaman

Penerapan

Penerapan

Pemahaman

® Eksperimen

55,00%

63,00%

82,00%

69,00%

m Kontrol

43,00%

53,00%

65,00%

64,00%

Dilihat dari diagram di atas persentase rata-rata kelas eksperimen lebih

baik dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata keseluruhan dari 4 soal posstest

yang diberikan kelas eksperimen lebih baik dengan rata-rata post-test sebesar
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66 untuk siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended,
sedangkan nilai rata-rata kelas yang diajarkan secara konvensional sebesar 55.
Dari hasil uji t, diperoleh thwng = 3.49166 dengan dk = 64 dengan taraf
signifikan 5%, maka twanel adalah 2.00. Sehingga didapat thiwng>tianel, Maka H;
diterima.

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Ada Pengaruh
Pendekatan Open —Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP
Nurul Iman Palembang.. Hal ini dapat diketahui dari perbedaan hasil belajar

yang diperoleh siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi dengan judul,
“Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII
di SMP Nurul Amal Palembang”. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Pendekatan Open-Ended berpengaruh terhadap
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Nurul
Iman Palembang. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan uji-t yang
menghasilkan thiung = 3.491 dengan dk = 64 dan twane adalah 2.00 dengan
taraf signifikan a = 5%, sehingga didapat thiung>twmne, Maka kesimpulannya

adalah Ho ditolak dan H, diterima, artinya Ada Pengaruh Pengaruh

Pendekatan Open-Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP
Nurul Iman Palembang.
B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini, yaitu :

1. Bagi guru, diharapkan Pendekatan Open-Ended menjadi salah satu
alternatif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Guru hendaknya lebih
bervariasi dalam memberikan strategi pembelajaran dalam proses belajar
mengajar agar siswa selalu antusias dalam mengikuti pelajaran.

2. Bagi siswa, agar lebih berminat, termotivasi dan tertarik untuk belajar
metematika setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan

Pendekatan Open-Ended.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti memberikan saran kepada peneliti
selanjutnya agar dapat mengujicobakan strategi ini pada pokok bahasan
yang lain, memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi siswa
aktif dalam proses pembelajaran, memberikan batasan waktu yang sesuai
untuk siswa dalam membuat soal maupun menjawab soal dan lebih

memperhatikan kualitas soal bukan kuantitas soal.
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Sekolah
Kelas
Mata Pelajaran

Semester

Standar Kompetensi: 2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

: SMP Nurul Iman Palembang

2 VI (Tujuh)

: Matematika

1 (satu)

SILABUS PEMBELAJARAN

Mendiskusikan tentang
variabel, konstanta,
koefisien,faktor, suku dan
suku sejenis

konstanta?

2. Jelaskan apa yang
dimaksud dengan
koefisien, variabel dan
konstanta.

Kompetensi Materi _ _ Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi| Sumber
Kegiatan Pembelajaran .

Dasar Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belajar

2.1 Mengenali | Bentuk aljabar | Mendiskusikan pengertian |e Menjelaskan pengertian, Tes Daftar |1. Dari bentuk aljabar 2x +| 2x40 [Buku
bentuk bentuk aljabar koefisien, variabel, lisan | pertanyaan| 3, manakah yang menit | Teks,
aljabar dan konstanta, faktor , suku merupakan koefisien, lingkunga
unsur dan suku sejenis. variabel dan manakah n
unsurnya yang merupakan

]

G ueaidwe]
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Kompetensi Materi . . Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Kegiatan Pembelajaran K tensi
Dasar Pembelajaran ompetensi Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belajar
2.2 Melakukan| Bentuk aljabar | Melakukan operasi Melakukan operasi Tes Uraian | Hitunglah: 4x40 | Buku
operasi tambah, kurang, kali, bagi hitung, tambah, kurang, | tertulis menit | teks,
pada dan pangkat pada bentuk kali, bagi dan pangkat 1. 2x+3+ 5x-6 lingkunga
bentuk aljabar. pada bentuk aljabar. n
. 2. 4xy X 2x
aljabar
3. (4x)% : 2x°
Menggunakan sifat operasi Menerapkan operasi Tes Uraian | Suatu persegipanjang, 2x40
hitung pada bentuk tertulis panjang 2x cm, lebar 3x menit

hitung untuk
menyelesaikan

soal yang dinyatakan
dalam

bentuk aljabar.
Melakukan operasi hitung
pada pecahan biasa untuk

menyelesaikan pecahan
aljabar

dengan penyebut satu suku

aljabar untuk
menyelesaikan soal

cm. Nyatakan luas dan
kelilingnya dalam x.
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Kompetensi Materi . . Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Kegiatan Pembelajaran K tensi
Dasar Pembelajaran ompetenst Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belajar
2.3.Menyele- |Persamaan Mendiskusikan PLSV Menjelaskan PLSV Tes | Daftar Manakah yang merupakah | 1x40 |Buku teks
saikan per-| linear satu dalam berbagai bentuk dan|  dalam b_erbagai bentuk lisan | pertanyaan|PLSV? menit
samaan | variabel. variabel dan variabel
linear satu a. 2x=5
variabel. b. Sy
c. 99-4=10
d. 6-5m=2
e. 2x2=18
Mendiskusikan cara Menentukan bentuk Tes |Pilihan Manakah yang setara 2x40
menentukan bentuk setara setara dari PLSV dengan | tertulis | ganda dengan menit
dari PLSV dengan cara cara keduaruas
kedua ruas ditambah, ditambah,dikurangi, X +2=47
dikuranai. dikalikan. ata dikalikan atau dibagi
! u : gr. d '_ » atau dengan bilangan yang abx—2=-4
dibagi dengan bilangan sama
yang sama b.10x +4=8
c.-10x-4=8
d. 10x-4=-8
Menyelesaikan PLSV Menentukan Tes Uraian | Selesaikanlah persamaan 2x40
untuk mencari penyelesaian PLSV tertulis berikut menit
penyelesaiannya Menentukan
penyelesaian PLSV a Sy—-12=8.
dalam bentuk pecahan.
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Kompetensi Materi . . Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Kegiatan Pembelajaran K tensi
Dasar Pembelajaran ompetensi Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belajar
1 4x-1 |
b. — X+ =17
2 3
2.4 Menyele- | Pertidaksama- | Mendiskusikan Menjelaskan PtLSV Tes | Daftar Manakah yang merupakan | 1x40 |Buku
saikan per-|an linear satu | pertidaksamaan linear satu | ~ dalam berbagai bentuk lisan |Pertanyaan| PtLSV? menit | teks,
tidaksama-| variabel. variabel dalam berbagai dan variabel lingkunga
an linear bentuk dan variabel. a. 3a+5>2 n
sat b. -4h+4<5
variabel.
c. 8-7=10
d 5y>10
e. 3>-5
Mendiskusikan cara Menentukan bentuk Tes | Plihan Bentuk yang setara dengan | 2x40
menentukan bentuk setara |  setara dari PtLSV dengan| tertulis | ganda 6X — 8 > 10 adalah menit
dari PtLSV dengan cara cara keduaruas
kedua ruas ditambah ditambah, dikurangi, a. 5x-72>9
: Co dikalikan, atau dibagi b 6x+8>10
d!kurgngl, dlkall.kan, atau dengan bilangan yang ) ¢ z
dibagi dengan bilangan sama. c. 3x-4>5
yang sama d -3x+4>-5
Menyelesaikan PtLSV Menentukan Tes Uraian |Selesaikanlah 3m -2 <10.] 2x40
untuk mencari akar penyelesaian PtLSV tertulis menit
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[ Lampiran 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen
(Pertemuan 1)

Nama Sekolah : Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Materi Pokok : Aljabar

Alokasi Waktu : 2x 40 Menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan bentuk aljabar dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar

- Mengenal bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.

- Melakukan operasi pada bentuk aljabar.
C. Indikator

- Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar.
D. Tujuan Pembelajaran

- Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada

bentuk aljabar.
E. Materi Pembelajaran
1. Aljabar

Perhatikan bentuk 8 + 3= p, 9 — g= 4, 5r= 30, dan 4s — 3= 21.
Lambang atau notasi p, g, r dan s masing-masing disebut variabel atau

peubah.

Jika p diganti dengan 11, g dengan 5, r dengan 7 dan s dengan 6 maka
diperoleh:

8 + 3 =11, pernyataan benar

9 — 5 =4, pernyataan benar



5 x 7 = 30, pernyataan salah

4 x 6 -3 = 21, pernyataan benar
Pengganti p, q, r, dan s, yaitu 11, 5, 7, dan 6 disebut konstanta.
Selanjutnya, bentuk aljabar diartikan bentuk yang didalamnya terdapat
variabel. Contoh bentuk-bentuk aljabar adalah 3x + 7.

2. Suku-suku sejenis

Coba perhatikan bentuk aljabar 2x2 - 5x — 12. Dalam hal ini 2x2, -5x,
dan -12 disebut suku-suku. Banyak suku pada bentuk aljabar tersebut ada
tiga. Oleh karena itu, bentuk aljabar tersebut dikatakan sebagai bentuk
aljabar suku tiga. Pada suku-suku 2x2 dan -5x terdapat bilangan berturut-
turut 2 dan -5. Bilangan —bilangan inilah yang disebut koefisien. Jadi,

koefisien adalah bilangan yang terletak didepan peubah.

Selanjutnya, perhatikan pula bentuk aljabar 3x® + 4x2 - 5xy + y2 dan
4x3 - 7x? + 2x — 3y. hubungan antara suku 3x® dengan 4x3, 4x? dengan -7x2

disebut suku-suku sejenis.

3. Operasi hitung suku-suku sejenis dan tidak sejenis.
a. Penjumlahan dan Pengurangan.

Penjumlahan dan pengurangan dua bentuk aljabar hanya dapat
dikerjakan pada suku-suku yang sejenis.
Contoh:

Sederhanakan bentuk 3x + 2y + 4x + 6y !
Jawab:

Cara menjawabnya Kkita dekatkan suku yang sejenis terlebih
dahulu. 3x dengan 4x dan 2y dengan 6y, sehingga (3x + 4x )+ (2y + 6y)
menjadi 7x + 8y.

Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q —3p — 2q !
Jawab:
5p +6g—-3p—2q="5p—3p +6q -2q

= (5-3)p +(6-2)q

=2p +4q



b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk

aljabar, kita dapat menggunakan sifat distributif perkalian terdahap
penjumlahan.

Contoh:

Tentukan hasil perkalian berikut !

a. 5(2x+y)

b. X(4x2+9x + 2)
jawab:

a. 5(2x+y)=(5x2x)+(5xy)

= 10x dan 5y
b. X(4x2+9x+2)=(XX4x3) + (XX 9X) +(xX?2)
= 4x3 + 9x? + 2X
Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut !
(8x2 - 4x) : 2x

Jawab:

8x’—4x _ 2x(4x-2) _
2x  2x

(8x2-4x):2x = 4x -2

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Open-Ended

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama ( 2 x 40Menit)

Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.

Guru mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.

Guru mengkondisikan siswa siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yaitu mengingatkan kembali materi bilangan bulat dan
pecahan.

Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan open ended.

Kegiatan Inti (65 menit)




Langkah Open
ended

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

1. Pemberian
masalah
(10 menit)

Eksplorasi
» Guru  membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok.

» Siswa yang telah dibagi
menjadi
kelompok diminta guru
untuk melihat LKS dan
mengerjakan  kasus  di

LKS.

Kasus 1.

- Bu Yati setiap 6 bulan
membeli bahan dapur

130 kg

beras, 15 kg telur dan 7

antara lain

kg gula. Berapa
kilogram  beras, telur
yang
digunakan oleh Bu Yati

dan gula
Pada bulan ke satu
sampai bulan ke enam
?

- Berdasarakan
pemakaian beras, telur

dan gula yang kamu

buat. Tuliskan dalam
bentuk aljabar
pemakaian dibulan
pertama ?

Kasus 2.

beberapa

» Siswa berkumpul pada
kelompok yang telah
ditentukan. Kemudian

setiap kelompok
melihat masalah pada
LKS.

» Jawaban kasus 1

Diketahui

6 bulan = 130 kg beras +

15 kg telur + 7 kg gula

Ditanya:

Pemakaian bulan ke 1
sampai ke 6 ?

Jawab:

Bulan 1= 20 kg beras, 5
kg telur, 2 kg gula.

Bulan 2 = 30 kg beras, 3
kg telur, 1 kg gula.

Bulan 3 = 30 kg beras, 2
kg telur, 1 kg gula.

Bulan 4 = 20 kg beras, 2
kg telur, 1 kg gula.

Bulan 5 = 20 kg beras, 1
kg telur, 1 kg gula.

Bulan 6 = 10 kg beras, 1
kg telur, 1 kg gula.
Jawaban bentuk aljabar:
Missal beras = x

Telur=y




Rangga membeli 15
buah semangka dan 8
buah pepaya dipasar. la
kemudian mampir ke

rumah tiga temannya

yaitu rumah Ahmad,
rumah  Yusuf dan
rumah Bela. Setiap
kerumah temannya
Rangga  memberikan
semangka dan pepaya
kepada teman yang
dikunjungi. Saat ia
pulang kerumah

semangka dan pepaya
nya tersisa 4 semangka
dan 3 pepaya. Berapa
banyak buah semangka
dan buah pepaya yang
diberikan oleh rangga
kepada Ahmad, Yusuf,
dan Bela ?
Berapa jumlah
semangka dan pepaya
yang tersisa pada saat
Rangga telah
memberikan  pertama
kali ke Ahmad ? hitung

dengan bentuk aljabar.

Gula=z
1=20x+5y+2z
2=30x+3y+1z
3=30x+2y+1z
4=20x+2y+ 1z
5=20x+2y +1z
6=10x+1ly + 1z
Total 130x + 15y + 7y
Pemakaian dibulan
pertama dalam bentuk
aljabar adalah 20 x + 5y +
2z
» Jawaban kasus 2
Diketahui
15 semangka
pepaya
Setelah pulang kerumah

dan 8

buahnya  menjadi 4
semangka dan 3 pepaya.

15 semangka - 4
semangka = 11 semangka.

8 pepaya — 3 pepaya = 5

pepaya
Sehingga yang dikasih
ketemannya adalah 11

semangka dan 5 pepaya.
Jumlah yang diberikan
ketemannya

Ahmad = 3 semangka dan
2 pepaya

Yusuf =5 semangka dan

1 pepaya




Bela =3 semangka dan
2 pepaya

Jumlah 11 semangka + 5
pepaya

Jawaban dalam bentuk
aljabar

Misal Buah semangka = x
Buah pepaya =y
15x +8y —(4x +3y)
=15x —4x + 8y -3y
= 1lx + by yang
diberikan ke temannya
Ahmad = 3x + 2y
Yusuf =5x+ 1y
Bela

Jumlah 15x + 5y

=3x +2y

Jumlah semangka dan
pepaya yang tersisa pada
saat Rangga telah
memberikan pertama Kali
ke Ahmad adalah

15x + 8y — (3x + 2y)

=15x — 3x + 8y — 2y

=12x +6y
s » Guru mengajak siswa > Siswa berdiskusi
. Guru
) setiap kelompok untuk dengan teman dalam
mengeksplorasi _
memahami kasus yang kelompoknya  untuk
kemampuan )
] ada di LKS. memecahkan masalah
siswa dalam )
» Guru menanyakan kasus yan g ada di LKS.
memecahkan _ _ o
di LKS tentang [» Siswa dibimbing guru
masalah. ( 25 _ _
) penjumlahan dan untuk mengerjakan
menit). )
pengurangan aljabar LKS.




untuk membuat siswa
berdiskusi sesama

kelompoknya .

» Guru memberikan _
» Siswa yang ada
kesempatan untuk o
. disetiap kelompok
bertanya jika ada yang o
_ _ diberikan kesempatan
. Guru merekam belum dipahami. .
_ ) ) ) untuk bertanya jika ada
dan mengamati | > Guru meminta siswa aktif _ _
} _ yang belum dipahami.
respon siswa. dalam melihat masalah _ o ]
) o » Siswa diminta aktif
(10 menit) yang diberikan. ]
o dalam melihat masalah
» Guru menggiring siswa o
) o yang diberikan.
agar mengerti suku sejenis

dan tak sejenis.

. Pembahasan

Elaborasi

» Guru meminta salah satu | » Kelompok yang maju
kelompok  untuk maju kedepan kelas
kedepan kelas menjelaskan
mempersentasikan  kasus jawabannya kepada
yang ada LKS. teman-temannya.

» Guru meminta pendapat | > Setiap kelompok lain

respon siswa. ) ]
siswa dalam kelompok memberikan pendapat

(20 menit) ] ]
lain tentang jawaban yang kepada kelompok yang
telah diberikan. majul.

» Guru menanyakan kepada | » Siswa mencoba
siswa ada yang Dbisa mengerjakan  dengan
menjawab dengan cara cara lain.
lain.

. Siswa Konfirmasi

meringkasapa |» Guru menjelaskan hasil | > Siswa menyimak dam
yang telah siswa yang masih kurang memperhatikan
dipelajari. (10 mengerti  dan  terjadi penjelasan yang

menit) kesalahan diberikan oleh guru.




» Guru bersama-sama | > Siswa bersama-sama
dengan siswa dengan guru
menyimpulkan pelajaran. menyimpulkan

pelajaran.

Penutup (10 menit)
» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan
selanjutnya yaitu materi operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.
» Guru menutup pelajaran  dengan mengajak siswa mengucapkan lafadz
Hamdallah bersama-sama.

» Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
a. Mediadan Alat
- Papan Tulis
- Spidol
- Penghapus Papan Tulis
b. Sumber
- Buku Metematika kelas VIl Semester Ganjil
- Buku Referensi lain.
I. PENILAIAN
- Teknik penilaian  : Tes tertulis

No | Soal Jawaban Skor
1. Keluarga Ani seminggu sekali | Jawab: 100
kepasar membeli beberapa Misal

buah yaitu 15 apel, 16 jeruk Apel = x

dan 8 semangka. Berapa Jeruk =y

banyak apel, jeruk dan Semangka =z

semangka yang dimakan oleh | Seminggu = 15x + 16y +
keluarga Ani setiap hari ? 8z

Hari 1= 1x + 3y + 1z

Hari 2=2x + 3y + 2z




Hari 3=3x + 3y + 1z
Hari 4=2x + 2y + 1z
Hari 5=3x + 2y + 1z
Hari 6=2x + 3y + 1z
Hari 7=2x + 2y + 1z
Jumlah = 15x + 16y + 8z

Palembang, 15 November 2016
Guru Mata Pelajaran Matematika, Peneliti,

Rinoke Septarina Diska, S.Pd Ardi Frima Anggara
NIM: 12221008

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Zulkifni, S.Aq




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen

(Pertemuan 2)

Nama Sekolah : Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Materi Pokok : Aljabar

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan bentuk aljabar dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
- Mengenal bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.
- Melakukan operasi pada bentuk aljabar.
C. Indikator
- Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk
aljabar.
E. Materi Pembelajaran
1. Aljabar

Perhatikan bentuk 8 + 3= p, 9 — g=4, 5r= 30, dan 4s — 3= 21.
Lambang atau notasi p, ¢, r dan s masing-masing disebut variabel atau
peubah.

Jika p diganti dengan 11, g dengan 5, r dengan 7 dan s dengan 6 maka
diperoleh:

8 + 3 =11, pernyataan benar

9 —5 =4, pernyataan benar

5 x 7 = 30, pernyataan salah

4 X 6 -3 =21, pernyataan benar



Pengganti p, g, r, dan s, yaitu 11, 5, 7, dan 6 disebut konstanta.
Selanjutnya, bentuk aljabar diartikan bentuk yang didalamnya terdapat
variabel. Contoh bentuk-bentuk aljabar adalah 3x + 7.

2. Suku-suku sejenis

Coba perhatikan bentuk aljabar 2x? - 5x — 12. Dalam hal ini 2x?, -5x ,
dan -12 disebut suku-suku. Banyak suku pada bentuk aljabar tersebut ada
tiga. Oleh karena itu, bentuk aljabar tersebut dikatakan sebagai bentuk
aljabar suku tiga. Pada suku-suku 2x2 dan -5x terdapat bilangan berturut-
turut 2 dan -5. Bilangan —bilangan inilah yang disebut koefisien. Jadi,
koefisien adalah bilangan yang terletak didepan peubah.

Selanjutnya, perhatikan pula bentuk aljabar 3x3 + 4x2 - 5xy + y2 dan 4x3
- 7x2 + 2x — 3y. hubungan antara suku 3x3 dengan 4x3, 4x2 dengan -7x2
disebut suku-suku sejenis.
3. Operasi hitung suku-suku sejenis dan tidak sejenis.
a. Penjumlahan dan Pengurangan.

Penjumlahan dan pengurangan dua bentuk aljabar hanya dapat
dikerjakan pada suku-suku yang sejenis.
Contoh:

Sederhanakan bentuk 3x + 2y + 4x + 6y !
Jawab:

Cara menjawabnya Kkita dekatkan suku yang sejenis terlebih
dahulu. 3x dengan 4x dan 2y dengan 6y, sehingga (3x + 4x )+ (2y +
6y) menjadi 7x + 8y.

Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q — 3p — 2q !
Jawab:
5p + 609 —-3p—2q="5p—3p +6q -2q

= (5-3)p+(6-2)q

=2p +44q



b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk

aljabar, kita dapat menggunakan sifat distributif perkalian terdahap
penjumlahan.

Contoh:

Tentukan hasil perkalian berikut !

c. 5(2x+vy)

d. x(4x2+09x +2)
jawab:

C. 5(2x+y)=(5x2x)+(5xYy)

= 10x dan 5y
d. X(4x2+9x+2)=(XX4x2) + (XX 9X) + (XX 2)
= 4x3 + 9x2 + 2X
Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut !
(8x2 - 4x) : 2Xx

Jawab:

8x*—4x _ 2x(4x-2) _
2x  2x

(8x?-4x):2x = 4x -2

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Open Ended

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.

Guru mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.

Guru mengkondisikan siswa siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan open ended.

Kegiatan Inti (65 menit)




Langkah Open

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

ended
Eksplorasi
» Guru kembali membagi | > Siswa berkumpul pada
siswa menjadi beberapa kelompok yang telah
kelompok. ditentukan. Kemudian
> Siswa yang telah dibagi setiap kelompok
menjadi beberapa kelompok melihat masalah pada
diminta guru untuk melihat LKS.
LKS dan mengerjakan | > Jawaban kasus 1
masalah di LKS. Diketahui:
Kasus 1. Jarak dua kendaraan = 175
- Dua kendaraan yang | km
sedang berjalan mobil | Ditanya:
dan motor dalam waktu | Berapa jarak yang
_ 1 jam keduanya | ditempuh mobil dan motor
1. Pemberian
menempuh jarak yang | selama5 jam ?
masalah
) jika dijumlahkan | Jawab
(10 menit) _ ) _
berjumlah 175 km. Jika | Motor 90 km dan mobil
kecepatan keduanya | 85 kg
tidak berubah, berapa | Jika 5 jam maka motor
jarak yang ditempuh | dan mobil menempuh
masing-masing  mobil | jarak
dan motor selama 5 jam | 90 x 5 = 450 km
kedepan ? 85x5=425km
Kasus 2. Jawaban dalam bentuk
- Budi ingin menaruh 16 | aljabar

apel dan 16 jeruk pada
beberapa piring. Setiap
piring
apel dan jeruk dengan

yang

harus memuat

jumlah sama.

Misal jarak motor = X

Jarak mobil =y
X+y=175
jikax=90dany =285
jadi 90x + 85y




Berapa jumlah piring
yang digunakan untuk
meletakan apel dan jeruk
tersebut ?

Berapa pembagian apel

terhadap jumlah piring

yang kalian tentukan ?
“buat dalam  bentuk
aljabar”

jika menempuh jarak 5
jam maka

5( 90x + 85y)

= 450x + 425y

Jadi selama 5 jam motor
menempuh jarak 450x dan
mobil 425y

» Jawaban kasus 2
Diketahui

16 apel dan 16 jeruk
Ditanya

Berapa jumlah piring yang
dibutuhkan ?

Jawab

Jika buah nya dimasukan
sama-sama berjumlah 8
dan 8 buah
jeruk maka piring yang

buah apel

diperlukan berjumlah 2
piring
Jawaban dalam bentuk
aljabar
Misal apel = x

Jeruk =y
Jika buah nya dimasukan
sama-sama berjumlah 8
buah apel dan 8 buah

jeruk maka

16x_2 .
o - 2 Piring

16y 2 biri
—— =2pirin
8y piring




Jadi piring yang
digunakan 2 piring untuk
memasukan 8 buah apel
dan 8 buah jeruk.
Pembagian apel terhadap
jumlah piring adalah

Jika piring nya 2 maka

16 x

—— _gx
2

16y

—_— 8
> y

Masih ada  alternatif

jawaban yang lain.

. Guru

mengeksplorasi

> Guru

mengajak  siswa
setiap kelompok untuk
memahami kasus yang ada

di LKS.

> Siswa berdiskusi
dengan teman dalam
kelompoknya  untuk

memecahkan masalah

kemampuan _
_ Guru menanyakan kasus yang ada di LKS.
siswa dalam ) ) ) o
di LKS tentang perkalian > Siswa dibimbing guru
memecahkan ] ] ]
dan pembagian aljabar untuk mengerjakan
masalah. ( 25 _
) untuk  membuat siswa LKS.
menit). ) _
berdiskusi sesama
kelompoknya .
Guru memberikan | > Siswa  yang ada
kesempatan untuk disetiap kelompok

. Guru merekam

dan mengamati
respon siswa.
(10 menit)

bertanya jika ada yang
belum dipahami.

Guru meminta siswa aktif

dalam melihat masalah
yang diberikan.
Guru  mengiring  siswa

untuk menemukan operasi

diberikan kesempatan
untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami.
» Siswa diminta aktif
dalam melihat masalah

yang diberikan.




perkalian dan pembagian.

4. Pembahasan

respon siswa.

Elaborasi

» Guru meminta salah satu

kelompok  untuk maju
kedepan kelas
mempersentasikan  LKS
yang diberikan tadi.

Guru meminta pendapat

siswa dalam kelompok

Kelompok yang maju
kedepan kelas
menjelaskan
jawabannya kepada
teman-temannya.

Setiap kelompok lain

(20 menit) ] _ memberikan pendapat
lain tentang jawaban yang
o kepada kelompok yang
telah diberikan. )
maju.
Guru menanyakan kepada _
) ) Siswa mencoba
siswa ada yang bisa )
] mengerjakan  dengan
menjawab dengan cara ]
) cara lain.
lain.
Konfirmasi
» Guru menjelaskan hasil Siswa menyimak dam
5. Siswa siswa yang masih kurang memperhatikan

meringkas apa
yang telah
dipelajari. (10

menit)

mengerti  dan  terjadi
kesalahan

Guru bersama-sama
dengan siswa

menyimpulkan pelajaran.

penjelasan yang
diberikan oleh guru.
Siswa  bersama-sama
dengan guru
menyimpulkan

pelajaran.

Penutup (10 menit)

» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan

selanjutnya.

» Guru menutup pelajaran

Hamdallah bersama-sama.

dengan mengajak siswa mengucapkan

lafadz

» Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN




a. Media dan Alat

- Papan Tulis
- Spidol
- Penghapus Papan Tulis

b. Sumber

Buku Metematika kelas V11 Semester Ganjil

Buku Referensi lain.

PENILAIAN

- Teknik penilaian

: Tes tertulis

No Soal Jawaban Skor
1. Dua kendaraan yang sedang | Diketahui: 100
berjalan mobil dan motor dalam I'l/ln?b” dan motor = 190
waktu 1  jam  keduanya | Ditanya:
menempuh jarak yang jika | Berapa  jarak  yang
dijumlahkan berjumlah 190 km. | ditempuh masing-masing
Jika kecepatan keduanya tidak | mobil dan motor selama
berubah, berapa jarak yang | 4 jam kedepan ?
ditempuh masing-masing mobil | Jawab: 50
dan motor selama 4 jam kedepan | Misal mobil = x
? Motor =y
X +y =190 km
100x + 90y
4(100x + 90y)
= 400x + 360y 50
Jadi jarak yang ditempuh
mobil adalah 400 km dan
motor 360 km




Palembang, 16 November 2016
Guru Mata Pelajaran Matematika, Peneliti,

Rinoke Septarina Diska, S.Pd Ardi Frima Anggara
NIM: 12221008

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Zulkifni, S.Aq




ﬂ Lampiran 7 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol
(pertemuan 1)

Nama Sekolah : Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Materi Pokok : Aljabar

Alokasi Waktu : 2x 40 Menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Memahami dan menggunakan bentuk aljabar dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar

- Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya

- Melakukan operasi pada bentuk aljabar.
C. Indikator

- Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.
D. Tujuan Pembelajaran

- Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.
E. Materi Pembelajaran

1. Aljabar

Perhatikan bentuk 8 + 3= p, 9 — g= 4, 5r= 30, dan 4s — 3= 21.
Lambang atau notasi p, g, r dan s masing-masing disebut variabel atau
peubah.

Jika p diganti dengan 11, g dengan 5, r dengan 7 dan s dengan 6 maka
diperoleh:

8 + 3 =11, pernyataan benar

9 — 5 =4, pernyataan benar

5 x 7 = 30, pernyataan salah

4 X 6 -3 = 21, pernyataan benar



Pengganti p, q, r, dan s, yaitu 11, 5, 7, dan 6 disebut konstanta.
Selanjutnya, bentuk aljabar diartikan bentuk yang didalamnya terdapat
variabel. Contoh bentuk-bentuk aljabar adalah 3x + 7.

2. Suku-suku sejenis
Coba perhatikan bentuk aljabar 2x2 - 5x — 12. Dalam hal ini 2x?, -5x,
dan -12 disebut suku-suku. Banyak suku pada bentuk aljabar tersebut ada
tiga. Oleh karena itu, bentuk aljabar tersebut dikatakan sebagai bentuk
aljabar suku tiga. Pada suku-suku 2x2 dan -5x terdapat bilangan berturut-
turut 2 dan -5. Bilangan —bilangan inilah yang disebut koefisien. Jadi,
koefisien adalah bilangan yang terletak didepan peubah.

Selanjutnya, perhatikan pula bentuk aljabar 3x3 + 4x2 - 5xy + y2 dan
4x3 - Tx2 + 2x — 3y. hubungan antara suku 3x3 dengan 4x3, 4x2 dengan -7x2
disebut suku-suku sejenis.

3. Operasi hitung suku-suku sejenis dan tidak sejenis.
c. Penjumlahan dan Pengurangan.

Penjumlahan dan pengurangan dua bentuk aljabar hanya dapat
dikerjakan pada suku-suku yang sejenis.

Contoh:

Sederhanakan bentuk 3x + 2y + 4x + 6y !

Jawab:

Cara menjawabnya Kkita dekatkan suku yang sejenis terlebih
dahulu. 3x dengan 4x dan 2y dengan 6y, sehingga (3x + 4x )+ (2y + 6y)
menjadi 7x + 8y.

Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q —3p — 2q !

Jawab:

5p + 60 —-3p—2q="5p—3p +6q -2q

= (5-3)p+(6-2)q
=2p +44q

d. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar



Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk
aljabar, kita dapat menggunakan sifat distributif perkalian terdahap
penjumlahan.

Contoh:
Tentukan hasil perkalian berikut !
e. 5(2x+vy)
f. x(4x2+9x +2)
jawab:
e. 5(2x+y)=(5x2x)+(5xy)
= 10x dan 5y
fooX(4x2+9x+2) = (XX 4x3) + (XX 9X) + (X X 2)
= 4x3 + 9x? + 2X
Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut !
(8x2 - 4x) : 2x
Jawab:

8x*—4x _ 2x(4x-2) _
2x 2x

(8x2-4x):2x = 4x -2

F. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Tugas individu

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.

Guru mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.

Guru mengkondisikan siswa siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yaitu operasi bilangan bulat dan pecahan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (65 menit)

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan siswa




Pembelajaran

> Guru meminta siswa untuk

membuka bukunya tentang

materi aljabar.

» Guru menjelaskan materi

» Siswa membuka buku
tentang materi aljabar.

» Siswa memperhatikan

) _ _ penjelasan yang
Eksplorasi aljabar  tentang  operasi ) ) _
_ disampaikan didepan
penjumlahan dan
) kelas.
pengurangan aljabar.
Guru memberi contoh soal > Siswa memperhatikan
tentang operasi contoh  soal yang
penjumlahan dan diberikan guru.
pengurangan bentuk > Siswa bertanya kepada
aljabar. guru yang  belum
Elaborasi Guru memberikan diketahui.
kesempatan kepada siswa [» Siswa mengerjakan
yang belum paham untuk soal latihan  yang
bertanya. diberikan oleh guru.
Guru memberikan latihan
soal untuk dikerjakan
siswa.
Guru menunjuk salah satu | > Siswa yang telah
siswa untuk mengerjakan ditunjuk guru maju
soal latihan yang telah kedepan kelas untuk
_ ) diberikan guru didepan mengerjakan soal
Konfirmasi )
kelas. latihan.
Guru meminta siswa yang | » Siswa yang maju
maju untuk menjelaskan menjelaskan  jawaban
jawabannya kepada kepada teman-
teman-temannya. temannya.




» Guru meminta pendapat | > Siswa  yang lain

siswa lain tentang jawaban berpendapat  tentang
yang telah  diberikan penjelasan siswa yang
temannya. majul.

Penutup (10 menit)
» Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelajaran.
» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan
selanjutnya yaitu operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.
» Guru menutup pelajaran  dengan mengajak siswa mengucapkan lafadz
Hamdallah bersama-sama.

» Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
a. Media dan Alat
- Papan Tulis
- Spidol
- Penghapus Papan Tulis
b. Sumber
- Buku Metematika kelas VIl Semester Ganjil
- Buku Referensi lain.

I. PENILAIAN
- Teknik penilaian  : Tes tertulis

- Bentuk instrument : Uraian

- Soal instrument . Terlampir
No | Soal Jawaban Skor
1. Jika x = 2, y = -3, dan z = 5, | Diketahui: 50
tentukan nilai Xx=2,y=-3,z=5
a. 2x2+3y-z a. 2xX2+3y-z
b. 3x3+2y+z =2(2)2+3(-3)-5
=8-9-5




=-6

b. 3x3+2y+z
=3(2)*+2(-3)+5
=24-6+5
=23

2. Jika harga satu kaleng susu Rp
5.000,00, berapakah harga 4
kaleng susu ?

Diketahui:

Misal susu = x

x= 5000

jawab

x =50000

jadi jika 4x

4x= 5000 + 5000 + 5000
+ 5000 = 20.000

Jadi harga dari 4 kaleng
susu adalah Rp
20.000,00.

50

Guru Mata Pelajaran Matematika,

Rinoke Septarina Diska, S.Pd

Palembang,15 November 2016

Peneliti,

Ardi Frima Anggara

NIM: 12221008

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Zulkifni, S.Aq




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol

(pertemuan 2)

Nama Sekolah : Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Materi Pokok : Aljabar

Alokasi Waktu : 2x 40 Menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan bentuk aljabar dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya
Melakukan operasi pada bentuk aljabar.
C. Indikator
- Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk
aljabar.
E. Materi Pembelajaran
1. Aljabar

Perhatikan bentuk 8 + 3= p, 9 — g= 4, 5r= 30, dan 4s — 3= 21.
Lambang atau notasi p, ¢, r dan s masing-masing disebut variabel atau
peubah.

Jika p diganti dengan 11, g dengan 5, r dengan 7 dan s dengan 6 maka
diperoleh:

8 + 3 =11, pernyataan benar

9 —5 =4, pernyataan benar

5 x 7 = 30, pernyataan salah

4 X 6 -3 =21, pernyataan benar



Pengganti p, g, r, dan s, yaitu 11, 5, 7, dan 6 disebut konstanta.
Selanjutnya, bentuk aljabar diartikan bentuk yang didalamnya terdapat
variabel. Contoh bentuk-bentuk aljabar adalah 3x + 7.

2. Suku-suku sejenis

Coba perhatikan bentuk aljabar 2x? - 5x — 12. Dalam hal ini 2x?, -5x ,
dan -12 disebut suku-suku. Banyak suku pada bentuk aljabar tersebut ada
tiga. Oleh karena itu, bentuk aljabar tersebut dikatakan sebagai bentuk
aljabar suku tiga. Pada suku-suku 2x2 dan -5x terdapat bilangan berturut-
turut 2 dan -5. Bilangan —bilangan inilah yang disebut koefisien. Jadi,
koefisien adalah bilangan yang terletak didepan peubah.

Selanjutnya, perhatikan pula bentuk aljabar 3x3 + 4x2 - 5xy + y2 dan 4x3
- 7x2 + 2x — 3y. hubungan antara suku 3x3 dengan 4x3, 4x2 dengan -7x2
disebut suku-suku sejenis.
3. Operasi hitung suku-suku sejenis dan tidak sejenis.
a. Penjumlahan dan Pengurangan.

Penjumlahan dan pengurangan dua bentuk aljabar hanya dapat
dikerjakan pada suku-suku yang sejenis.

Contoh:

Sederhanakan bentuk 3x + 2y + 4x + 6y !

Jawab:

Cara menjawabnya Kkita dekatkan suku yang sejenis terlebih
dahulu. 3x dengan 4x dan 2y dengan 6y, sehingga (3x + 4x )+ (2y + 6y)
menjadi 7x + 8y.

Sederhanakan bentuk aljabar 5p + 6q —3p — 2q !

Jawab:

5p + 60 —-3p—2q="5p—3p +6q -2q

= (5-3)p+(6-2)q
=2p +44q



b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk
aljabar, kita dapat menggunakan sifat distributif perkalian terdahap
penjumlahan.
Contoh:
Tentukan hasil perkalian berikut !
g. 5(2x +y)
h. X(4x2+9x + 2)
jawab:
C. 5(2x+y)=(5x2x)+(5xYy)

= 10x dan 5y
d. X(4x2+9x+2)=(XX4x2) + (XX 9X) +(xXx2)
= 4x3 + 9x? + 2X

Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut !
(8x2 - 4x) : 2x

Jawab:

8x’—4x _ 2x(4x-2) _
2x  2x

(8x2-4x):2x = 4x -2

F. METODE PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Ceramah
Tanya jawab
Tugas individu

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.

Guru mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.

Guru mengkondisikan siswa siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (65 menit)




Langkah
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

> Guru meminta siswa untuk

membuka bukunya tentang

materi aljabar.

> Siswa membuka buku
tentang materi aljabar.

> Siswa memperhatikan

» Guru menjelaskan materi penjelasan yang
Eksplorasi ] ) ) ] )
aljabar  tentang  operasi disampaikan didepan
perkalian dan pembagian kelas.
bentuk aljabar.
Guru memberi contoh soal [» Siswa memperhatikan
tentang operasi perkalian contoh  soal yang
dan pembagian bentuk diberikan guru.
aljabar. » Siswa bertanya kepada
Guru memberikan guru yang  belum
Elaborasi
kesempatan kepada siswa diketahui.
yang belum paham untuk > Siswa mengerjakan
bertanya. soal latihan  yang
Guru memberikan latihan diberikan oleh guru.
soal untuk dikerjakan
siswa.
Guru menunjuk salah satu | > Siswa yang telah
siswa untuk mengerjakan ditunjuk guru maju
soal latihan yang telah kedepan kelas untuk
Konfirmasi diberikan guru didepan mengerjakan soal
kelas. latihan.
Guru meminta siswayang |>» Siswa yang maju
maju untuk menjelaskan menjelaskan  jawaban
jawabannya kepada kepada teman-




teman-temannya. temannya.

» Guru meminta pendapat > Siswa  yang lain

siswa lain tentang jawaban berpendapat  tentang
yang telah diberikan penjelasan siswa yang
temannya. maju.

Penutup (10 menit)
» Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelajaran.
» Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan
selanjutnya.
» Guru menutup pelajaran  dengan mengajak siswa mengucapkan lafadz
Hamdallah bersama-sama.

» Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
a. Media dan Alat
- Papan Tulis
- Spidol
- Penghapus Papan Tulis
b. Sumber
- Buku Metematika kelas VIl Semester Ganjil

- Buku Referensi lain.

I. PENILAIAN
- Teknik penilaian  : Tes tertulis

- Bentuk instrument : Uraian

- Soal instrument . Terlampir
No | Soal Jawaban Skor
1. Tentukan Hasil Perkalian |a. 5(2x +Y) 50
Berikut ! = 10x + 5y
a. 5(2x +vy) b. x(4x2+9x + 2)
b. x(4x2+9x + 2) = 4x3 + 9x? + 2X




2. Harga dua lusin gelas Rp
24.000,00, berapa harga satu
gelas ?

Diketahui:

Misal gelas = x

jawab

1 lusin gelas = 12x

12 x 2 = 24X

jadi harga 1 lusin gelas
adalah 24000 : 2 =
12000.

Harga satu gelas adalah
12000 : 12 = 1000

Jadi harga satu gelas
adalah Rp1.000,00.

50

Guru Mata Pelajaran Matematika,

Rinoke Septarina Diska, S.Pd

Palembang, 16 November 2016

Peneliti,

Ardi Frima Anggara

NIM: 12221008

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Zulkifli, S.Aq
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ﬂ Lampiran 9 1

LEMBAR VALIDASI
TENTANG KEVALIDAN RPP
Penilaian Rata Ket
Aspek Indikator Validator -rata
1 2 3

1. Kompetensi dasar sesuai Valid
dengan standar kompetensi 3 3 4 3,33

2. Indikator sesuai kompetensi 3 3 3 3 Valid
dasar

3. Tujuan pembelajaran sesuai 3 3 4 3,33 | Valid
indikator pembelajaran

4. Materi pembelajaran yang 3 3 3 3 Valid
akan disampaikan relevan

5. Metode dan pembelajaran 3 3 3 3 Valid
bersifat student center

|Si (Content) 6. Langkah_'angkah mengacu 3 3 4 3,33 Va“d

pada pendekatan open ended

7. Materi pembelajaran sesuai 3 3 3 3 | Valid
dengan silabus

8. Materi sesuai dengan jenjang 3 3 3 3 | Vvalid

atau tingkat kelas

9. Sumber belajar jelas 3 3 3 3 | Valid

10. Mencakup penelitian kognitif 3 3 3 3 Valid

. . 3 3 3 3 Valid
1. Identitas RPP jelas

) 3 3 3 3 Valid
2. Kompenen RPP sesuai KTSP

3. Setiap komponen diuraikan 3 3 3 3 | \Valid

dengan jelas

4. Setiap komponen terurut dan 3 3 3 3 | Valid

Struktur dan terstruktur

Navigasi 5
(Construct) '

Langkah-langkah 3 3 4 | 333 | Valid

pembelajaran diurutkan
dengan sistematis

6. Uraian kegiatan setiap 3 3 4 3,33 | Valid

pertemuan jelas

7. Format penulisan sesuai 3 3 3 3 Valid

dengan kaidah

1. Bahasa yang digunakan 3 3 3 3 | Valid

sesuai dengan EYD
Bahasa

3 3 3 3 Valid

2. Menggunakan bahasa yang




sederhana dan mudah

dimengerti
3. Rumusan kalimat tidak 3 3 | Vvalid
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah penafsiran
Rata-rata total kriteria kevalidan bahan ajar berupa RPP 3,08 | Valid

Keterangan:

Validator 1: Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang)

Validator 2: Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF

Palembang)

Validator 3: Muhammad Nopri, S.Pd (Guru Matematika SMP Nurul Amal

Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap RPP

sebesar 3.08.
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Lampiran 11 1

LEMBAR VALIDASI
TENTANG KEVALIDAN LKS

Penilian Validator | Rata Ket
No Aspek Indikator -rata
1 2 3
Sesuai dengan kompetensi 3 3 3 3 Valid
dasar
. Sesuai dengan indikator 3 4 3 3,33 Valid
pembelajaran
. Sesuai dengan kurikulum 3 3 3 3 Valid
KTSP
1, Valliqitas . Sesuai dengan sumber belajar | ° | 3 3 3 Valid
si
. Kebenaran konsep dari 3 | 4 3 3,33 | \Valid
materi telah sesuai
. Sesuai dengan alokasi waktu 3 3 3 3 Valid
. Memuat jenjang kognitif 3 3 3 3 Valid
3 3 3 3 Valid
Keabsahan susunan kalimat
Font huruf berukuran normal 3 3 3 3 Valid
Kejelasan tanda baca 3 3 3 3 Valid
2 Validitas Kebenaran penulisan simbol 3 4 3 3,33 | Valid
' Muka matematika
Kalimat tidak menimbulkan 3 | 3 3 3 Valid
tafsiran lain
Kalimat soal mudah 3 3 3 3 Valid
dipahami
. Menggunakan jenis huruf 3 3 3 3 Valid
yang formal
Kalimat yang digunakan 3 3 3 3 Valid
tidak menyinggung emosi
seseorang
. 3 3 3 3 Valid
. Sesuai dengan perkembangan al
Validitas siswa
3. Konstruk 3 3 3 3 Valid
. Sesuai dengan situasi nyata
) 3 3 3 3 Valid
Ada keterkaitan antar konsep
Melibatkan logika dan 3 3 3 3 Valid
penalaran
Rata-rata total kriteria kevalidan bahan ajar berupa LKS 3,05 | Valid




Keterangan:
Validator 1: Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang)

Validator 2: Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF
Palembang)
Validator 3: Muhammad Nopri, S.Pd (Guru Matematika SMP Nurul Amal

Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap LKS
sebesar 3.05.
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LEMBAR VALIDASI
TENTANG KEVALIDAN SOAL POSTTEST

ilai ; Rata ket
No Aspek Indikator Penilaian Validator “rata
1 2 3
1. Sesuai dengan kompetensi 3 3 3 3 Valid
dasar
2. Sesuai dengan indikator 3 3 4 3,33 | Valid
pembelajaran
3. Sesuai dengan kurikulum 3 3 3 3 Valid
KTSP
- 4. Sesuai dengan sumber belajar 3 3 3 3 | Vald
1. Valllgiltas 5. Kebenaran konsep dari materi 3 3 3 3 Valid
telah sesuai
6. Sesuai dengan alokasi waktu 3 Valid
7. Materi yang diujikan relevan 3 Valid
8. Memuat jenjang kognitif 3 Valid
9. Tingkat kesukaran bervariasi 3 3 3 3 | Valid
1. Keabsahan susunan kalimat 3 3 3 3 Valid
2. Font huruf berukuran normal 3 3 3 3 Valid
Kejelasan tanda baca 3 3 3 3 Valid
L Kebenaran penulisan simbol 3 3 3 3 Valid
2. Valldlltas matematika
Muka "5 Kalimat tidak menimbulkan 3 3 | 3 3 | Valid
tafsiran lain
6. Kalimat soal mudah dipahami 3 3 3 3 Valid
7. Menggunakan jenis huruf yang 3 3 3 3 Valid
formal
1. Kalimat yang digunakan tidak 3 3 3 3 Valid
menyinggung emosi
seseorang
2. Sesuai dengan perkembangan 3 3 4 3,33 | Valid
3 Validitas siswa _
' Konstruk | 3. Sesuai dengan situasi nyata 3 3 3 3 Valid
4. Ada keterlibatan antar konsep 3 3 3 3 | Valid
Melibatkan logika dan 3 3 3 3 Valid
penalaran
3.03 | Valid




Keterangan:

Validator 1: Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang)
Validator 2: Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF

Palembang)

Validator 3: Muhammad Nopri, S.Pd (Guru Matematika SMP Nurul Amal

Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap soal
posttest sebesar 3.03.
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SOAL POSTEST

Nama Siswa :
Kelas
Sekolah

Petunjuk Pengisian Soal Postest

a) Jawablah soal uraian dengan cara yang anda ketahui dalam lembar jawaban
yang telah disediakan.

b) Butir soal terdiri atas 4 soal uraian.

c) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

d) Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu karena
penilaian tidak hanya dilihat dari hasil akhir tetapi juga memperhatikan
langkah penyelesaiannya.

e) Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada guru.

Soal :
1. Budi, Iman dan Yusuf sedang mengikuti pelajaran olahraga yaitu
melempar bola besar ke sasaran di

depan mereka.

Dalam 1 menit jumlah lemparan antara Budi, Iman, dan Yusuf adalah 155
lemparan bola besar dan 187 lemparan bola kecil. Jika gurunya
memberikan waktu selama 4 menit untuk setiap satu orang, coba uraiakan

lemparan mereka setiap menit pertama sampai menit ke empat?

rumah Elisa dan rumah Dina. Setiap kerumah temannya Mahmud

memberikan nanas dan manggis kepada teman yang dikunjungi. Saat ia
pulang kerumah nanas dan manggis nya tersisa 5 nanas dan 4 manggis.
Berapa banyak buah nanas dan buah manggis yang diberikan oleh

Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?



3. Andi memberikan 21 lembar uang kepada Feri yang nilainya terdiri dari

uang |" “1 dan uang [ s N gg
ot auth = 7
SERATUS RBURURIAR St [ A =i

untuk menjalankan suatu usaha. Setelah 1 tahun berjalah, uang Andi

000001

menjadi 3 kali lipat. Berapa lembar uang Rp 100.000 dan Rp 50.000 yang
dimilki Andi sekarang ?

4. Boby mempunyai 20 kelereng bewarna merah

A
dan 20 kelereng bewarna biru. g

la ingin memasukan kelereng tersebut ke dalam beberapa kotak kecil. Jika
setiap kotak harus berisi kelereng merah dan kelereng biru dengan jumlah
yang sama.Tentukan berapa kotak yang dibutuhkan ? Uraikan dan

gambarlah kotak yang berisi kelereng diatas.
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Jawaban Soal Postest Siswa Kelas Eksperimen

1. Budi, Iman dan Yusuf sedang mengikuti pelajaran olahraga vyaitu

dan bola l‘ ke sasaran di

Dalam 1 menit jumlah lemparan antara Budi, Iman, dan Yusuf adalah 155

melempar

depan mer

lemparan bola besar dan 187 lemparan bola kecil. Jika gurunya memberikan
waktu selama 4 menit untuk setiap satu orang, coba uraiakan lemparan

mereka setiap menit pertama sampai menit ke empat?

Penyelesaian :

2. Mahmud membeli 22 buah nanas 788 dan 11 buah manggisC”
di pasar. la kemudian mampir ke rumah tiga temannya yaitu rumah Yusuf,
rumah Elisa dan rumah Dina. Setiap kerumah temannya Mahmud
memberikan nanas dan manggis kepada teman yang dikunjungi. Saat ia
pulang kerumah nanas dan manggis nya tersisa 5 nanas dan 4 manggis.
Berapa banyak buah nanas dan buah manggis yang diberikan oleh
Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?




Penyelesaian :

3. Andi memberikan 21 Iembar uang kepada Feri yang nllalnya terdlrl dari

untuk menjalankan suatu usaha. Setelah 1 tahun berjalan, Uahg Andi
menjadi 3 kali lipat. Berapa lembar uang Rp 100.000 dan Rp 50.000 yang
dimilki Andi sekarang ?

Penyelesaian :




4. Boby mempunyai 20 kelereng bewarna merah w
dan 20 kelereng bewarna biru.
la ingin memasukan kelereng tersebut ke dalam beberapa kotak kecil. Jika
setiap kotak harus berisi kelereng merah dan kelereng biru dengan jumlah
yang sama.Tentukan berapa kotak yang dibutuhkan ? Uraikan dan

gambarlah kotak yang berisi kelereng diatas.

Penyelesaian :
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Jawaban Soal Postest Siswa Kelas Kontrol

1. Budi, Iman dan_Yusuf sedang mengikuti pelajaran olahraga vyaitu

dan bola l' ke sasaran di

Dalam 1 menit jumlah lemparan antara Budi, Iman, dan Yusuf adalah 155

melempar bo

depan mereka$

lemparan bola besar dan 187 lemparan bola kecil. Jika gurunya memberikan
waktu selama 4 menit untuk setiap satu orang, coba uraiakan lemparan

mereka setiap menit pertama sampai menit ke empat?

Penyelesaian :

2. Mahmud membeli 22 buah nanas dan 11 buah manggis C”
di pasar. la kemudian mampir ke rumah tiga temannya yaitu rumah Yusuf,
rumah Elisa dan rumah Dina. Setiap kerumah temannya Mahmud
memberikan nanas dan manggis kepada teman yang dikunjungi. Saat ia
pulang kerumah nanas dan manggis nya tersisa 5 nanas dan 4 manggis.
Berapa banyak buah nanas dan buah manggis yang diberikan oleh
Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?




Penyelesaian :

3. Andi memberikan 21 lembar uang kepada Feri yang nilainya terdiri dari

e

dan uang

untuk menjalankan suatu usaha. Setelah 1 tahun berjalan, uang Andi

menjadi 3 kali lipat. Berapa lembar uang Rp 100.000 dan Rp 50.000 yang
dimilki Andi sekarang ?

Penyelesaian :




4. Boby mempunyai 20 kelereng bewarna merah w
dan 20 kelereng bewarna biru.
la ingin memasukan kelereng tersebut ke dalam beberapa kotak kecil. Jika
setiap kotak harus berisi kelereng merah dan kelereng biru dengan jumlah
yang sama.Tentukan berapa kotak yang dibutuhkan ? Uraikan dan

gambarlah kotak yang berisi kelereng diatas.

Penyelesaian :




Kunci Jawaban Soal Postest

1 | Budi, Iman dan Yusuf sedang | Alternatif jawaban 1 _ Menyelesaikan Pemahama
mengikuti pelajaran olahraga | Diketahui: operasi n
yaitu melempar bola besar dan | 1 menit dapat melempar 155 bola besar dan 187 bola penjumlahan
bola kecil ke sasaran di depan | kecil —2 | bentuk aljabar

mereka. Dalam 1 menit jumlah | Ditanya :

lemparan antara Budi, Iman, dan | Uraikan lemparan mereka setiap menit pertama sampai
Yusuf adalah 155 lemparan bola | menit ke empat ?

besar dan 187 lemparan bola | Jawab :

kecil. Jika gurunya memberikan | Misalkan

waktu selama 4 menit untuk | Bola besar = x _ 2

setiap satu orang, coba uraiakan | Bola kecil =y

lemparan mereka setiap menit | Budi, Iman, Yusuf = 155x + 187y

pertama sampai menit ke empat? Bola Besar Budi | Iman Yusuf | Jumlah

Menit 1 50x 55x 50x 155x%




Menit 2 49x 50x 56x 155x
Menit 3 51x 52x 52x 155x
Menit 4 47X 52x 56x 155x
Bola kecil Budi | Iman | Yusuf Jumlah
Menit 1 60x 70x 57x 187x
Menit 2 70x 73X 44x 187x
Menit 3 60x 60x 67x 187x
Menit 4 70x 75x 42x 187x

Alternatif Jawaban 2
Diketahui:

I menit dapat melempar 155 bola besar dan 187 bola

kecil
Ditanya :

Uraikan lemparan mereka setiap menit pertama sampai




menit ke empat ?
Jawab :
Misalkan

Bola besar = x

Bola kecil =y
Budi, Iman, Yusuf = 155x + 187y
Bola Budi Iman Yusuf | Jumlah
besar/kecil
Menit 1 51x + 54x + 50x + 155x +
60y 68y 59y 187y
Menit 2 49X + 52x + 54x + 155x +
70y 73y 44y 187y
Menit 3 51x + 50x + 54x + 155x +
60y 65y 62y 187y
Menit 4 49x + 54x + 52x + 155x +




70y 55y 47y 187y

Jumlah 200x + | 210x + 208x + 620x +

260y | 261y 212y 748y

Mahmud  membeli 22 buah
nanas dan 11 buah manggis
dipasar. la kemudian mampir ke
rumah tiga temannya  vyaitu
rumah Yusuf, rumah Elisa dan
rumah Dina. Setiap kerumah
temannya Mahmud memberikan
nanas dan manggis kepada
teman yang dikunjungi. Saat ia

pulang kerumah nanas dan

Alternatif Jawaban 1
Diketahui:
22 buah nanas

saat pulang kerumah tersisa 5 buah

11 buah manggis  saat pulang kerumah 4 buah
Ditanya :
Berapa banyak buah nanas dan buah manggis yang

diberikan oleh Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?

Jawab :
Misalkan
nanas = x

manggis = y

Menyelesaikan
operasi
penjumlahan dan
pengurangan

bentuk aljabar

Penerapan




manggis nya tersisa 5 nanas dan
4 manggis. Berapa banyak buah
nanas dan buah manggis yang
diberikan oleh Mahmud kepada

Yusuf, Elisa dan Dina ?

22x + 11y
Buah yang diberikan = 22x + 11y — (5x + 4y)
=22x—-5x + 11y -4y
= 17x + 7y — 17 buah nanas dan 7
buah manggis
Jumlah buah yang diberikan Mahmud kepada teman-
tamanya
Yusuf = 5 buah nanas dan 2 buah manggis

=5x +2y
Elisa =6 buah nanas dan 3 buah manggis
=6X + 3y
Dina =6 buah nanas dan 2 buah manggis
=6Xx + 2y
Jumlahnya =5x + 6x + 6X + 2y + 3y + 2y = 17 X + 7y
Jumlahnya = 17 buah nanas dan 7 buah manggis
Alternatif Jawaban 2
Diketahui:
22 buah nanas  saat pulang kerumah tersisa 5 buah

11 buah manggis  saat pulang kerumah 4 buah
Ditanya :

Berapa banyak buah nanas dan buah manggis yang




diberikan oleh Mahmud kepada Yusuf, Elisa dan Dina ?

Jawab :
Misalkan
nanas = x

manggis = y
22x + 11y
Buah yang diberikan = 22x + 11y — (5x + 4y)
=22Xx—5x + 11y — 4y
= 17x + 7y — 17 buah nanas dan 7
buah manggis

Jumlah buah yang diberikan Mahmud kepada teman-
temanya

nanas = 22 buah nanas — 6 buah nanas — 4 buah nanas —
7 buah nanasl = 5 buah nanas

Nanas = 22X — 6X — 4X — 7X = 5X

Manggis = 11 buah manggis — 1 buah manggis — 3 buah
manggis — 3 buah manggis = 4 buah manggis

manggis = 11y — 1y — 3y — 3y = 4y

Andi

memberikan 21

lembar

Alternatif Jawaban 1

Menyelesaikan

Penerapan




uang kepada Feri yang nilainya
terdiri dari uang Rp 100.000 dan
uang Rp  50.000  untuk
menjalankan ~ suatu  usaha.
Setelah 1 tahun berjalan, uang
Andi menjadi 3 kali lipat.
Berapa lembar uang 100.000 dan
50.000 yang dimilki Andi

sekarang ?

Diketahui:
Uang 100.000 dan 50.000 berjumlah 21 lembar
Setelah 1 tahun uangnya menjadi 3 kali lipat.
Ditanya :
Berapa lembar uang 100.000 dan 50.000 yang dimiliki
Andi sekarang ?
Jawab:
Misal lembaran uang 100.000 = x
Lembaran uang 50.000 =y
21 lembar
Jika x=11
y=10
maka 11x + 10y
karena 3 kali dari uang awal maka
3(11x +10y) =33x + 30y
Sehingga Uang yang dimiliki Andi sekarang adalah 33
lembar uang 100.000 dan 30 lembar uang 50.000

Alternatif Jawaban 2

operasi perkalian
bentuk aljabar




Diketahui:
Uang 100.000 dan 50.000 berjumlah 21 lembar
Setelah 1 tahun uangnya menjadi 3 kali lipat.
Ditanya :
Berapa lembar uang 100.000 dan 50.000 yang dimiliki
Andi sekarang ?
Jawab:
Misal lembaran uang 100.000 = x
Lembaran uang 50.000 =y
21 lembar
Jika x=18
y=3
maka 18x + 3y
karena 3 kali dari uang awal maka
3(18x +3y) =b4x + 9y
Sehingga Uang yang dimiliki Andi sekarang adalah 54
lembar uang 100.000 dan 9 lembar uang 50.000

—3




Boby mempunyai 20 kelereng
bewarna merah dan 20 kelereng
bewarna  biru. la  ingin
memasukan kelereng tersebut ke
dalam beberapa kotak kecil. Jika
kotak berisi

setiap harus

kelereng merah dan kelereng
yang
berapa kotak

biru dengan jumlah
sama.Tentukan
yang dibutuhkan ? Uraikan dan
gambarlah kotak yang berisi

kelereng diatas.

Alternatif Jawaban 1
Diketahui:

Kelereng merah = 20 kelereng

Kelereng biru = 20 kelereng

Ditanya:

Berapa kotak yang dibutuhkan boby untuk meletakan
kelereng merah dan biru yang jumlahnya sama ?
Uraikan dan gambarlah kotak yang berisi kelereng
diatas.

Jawab:

Misal kelereng merah= x

Misal kelereng biru =y

Jika memakai 2 kotak

20% — 10x
2
20—y:lOy

2

(kelereng merah)

(kelereng biru)

Menyelesaikan
operasi
pembagian bentuk

aljabar

Pemahama

n




Alternatif Jawaban 2
Diketahui:
Kelereng merah = 20 kelereng

Kelereng biru = 20 kelereng

Ditanya:

Berapa kotak yang dibutuhkan boby untuk meletakan
kelereng merah dan biru yang jumlahnya sama ?
Uraikan dan gambarlah kotak yang berisi kelereng
diatas.

Jawab:

Misal kelereng merah= x

Misal kelereng biru =y

—2




Jika memakai 2 kotak

20x

—=b5x (kelereng merah)

7 -

Z‘?Ty =5y  (kelereng biru)
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA
KELAS VIII SMP NURUL IMAN PALEMBANG TA 2016/2017

NO KODE NAMA SISWA L/P
1 Uo1 Ade Saputra L
2 U 02 Devi Triana P
3 U 03 Devi Zahanah P
4 U 04 Putriana Oktavia P
5 U 05 Andika Saputra L
6 U 06 Novi Krismaini )
7 U 07 Mayang Putri Anjani )
8 U 08 Muhamad Igbal L
9 U 09 Bastian L
10 U 10 Annes P
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Tabel Perhitungan Skor Posttest

Skor Item Nomor Soal Ke- Skor Nilai
No Nama
1 2 3 4
1 uo1 8 6 2 6 22 67
2 U 02 8 6 7 6 27 82
3 U 03 4 4 7 4 19 58
4 U 04 6 6 7 6 25 76
5 U 05 4 2 3 6 15 45
6 U 06 4 6 5 6 21 64
7 U 07 8 6 7 8 29 88
8 U 08 8 6 7 8 29 88
9 U 09 4 4 3 6 17 52
10 U 10 6 4 3 6 19 58
Jumlah 60 50 51 62 223
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Tabel Perhitungan Uji Validitas Soal Post-Test

Skor Item Nomor Soal Ke- 2
No Nama 1 > 3 4 Y Y
1 uo1 8 6 2 6 22 4624
2 U 02 8 6 7 6 27 6084
3 U 03 4 4 7 4 19 3136
4 U 04 6 6 7 6 25 6561
5 U 05 4 2 3 6 15 5329
6 U 06 4 6 5 6 21 4761
7 Uo7 8 6 7 8 29 4489
8 U 08 8 6 7 8 29 6561
9 U 09 4 4 3 6 17 1444
10 U 10 6 4 3 6 19 9604
X 60 50 51 62
(EX)? 3600 | 2500 | 2601 | 3844 XY 223
TX? 392 268 301 396 NG 5197
XY 13380 | 11150 | 11373 | 13826 | (ZY)? 49729
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A. UJI VALIDITAS DATA POSTTEST

Diketahui rpe dengan o = 5% dengan n = 10 adalah 0, 632

L N (EXY) - ENEY)
xy —
J{N TX2-COIWIY-@ENT

Validitas Soal No.1

10 (1408) — 13380
T- =
" /(10 (392) — 3600}{10(5197) — 49729}

700

T' =

" G20)(224D)
_ 700

"17 846,829

1 = 0,8266

Karena ri1 > ripel maka soal pertama dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.2

~ 10 (1168) — 11150
/{10 (268) — 2500}{10(5197) — 49729}

21

~ 530
- J{80)(224D)

21




530
217 635122

T21 = 0,8344‘

Karena ry; > riape maka soal kedua dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.3

10 (1205) — 11373

VYoqi =
1 /10 (301) — 2601}{10(5197) — 49729}
677
VYoqi =
? L J((A09)(224D)
677
317 957376
7‘31 = 0,7071

Karena r3; > riape, maka soal ketiga dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.4

10 (1416) — 13826

"7 70 (392) = 38443(10(5197) — 49729}
o 334
Y J{(16)(2241)}

334
1= 509859



T41 = 0,6550

Karena ra1 > ripel maka soal keempat dinyatakan Valid.
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B. UJI RELIABILITAS POSTTEST

Diketahui rpe dengan o = 5% dengan n = 10 adalah 0, 632

1= (ﬁ)(l - Zaiz)

Y o2

XZ_M

2 2
dengan, o2 = T”atau 0.2 = 2;{; _ (Zit)
392 - 3990
0%y = — = = =3,
€) 10 10
2500
, _ 28”5 _ 18
o= "1 ~ 10" L8
2601
2 301 — 10 40,9
07 = 10 = 7o = 409
3844
2 396 — 10 11,6
OR 0 - 10~ 16

Jadi Varian Semua Item, ¥, ;> = 0?4y 0%+ 0% 5yt 024 = 10,25

49729
5197 — 10 =224’1

10 10

Varian total =

=22,41

Maka,

= () - 225

Y o2



= (75) (1- 52)=(5) (1 — 0457) = (3) (0.543) = 0.724

Karena ri; > ry, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes hasil belajar

tersebut berkategori tinggi atau reliabel
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN SMP NURUL IMAN

PALEMBANG

=z
O

NAMA

L/P

AJENG SEPTIANA WILIM

ALFAIDZA KHALIFATUN KHARISMA

AL-FARIZA RAHMA DINY

ANISA KURNIAWATI

ANYA BINTANG RAMADANTI

ARYA ANGGARA

BIMAS

CHAIRRUL ANAM

OO N|[oOOo| &~ WIN -

DESI DAMAYANTI

=
o

DEVA MARSHANDA PUTRI

[
[

ICA FEBRIANTI

=
N

INTAN FEBRIANTI

=
w

JULIAN PERDANA PUTRA

[EEN
NN

M. ALZA RIZKI KURNIAWAN

[EY
ol

M. RAFLI AZMI KHOLISH

=
(o]

M. RIZKI ANUGERAH PUTRA

-
\l

M. U’ BAIDILLAH

[ERY
(00]

MELISA

=
O

MELVA JUNIARTI SARTIKA

N
o

MITA ANGGRAINI PUSPITASARI

N
=

MUHAMMAD ALPIN

N
N

MUTIARA SELGA ANANDA

N
w

NOVI SARI RAHMADONA

N
~

NUR INDAH LESTARI

N
(6]

OPIANTO

N
(o3}

RA. LAURA RIZKA OKTAVIANI

N
By

RELYAN PUSRI YANTI MELISA

N
[ee]

RENDI FEBRIANSYAH

N
©

ROBY BAGASTRY

w
o

SALSABILA PUTRI

w
iy

SHERIN AFIFAH ALFINA

w
N

SITI AGUSTINA

w
w

SITIHUMAYROH

w
&

VIRA ALFIRALDA SAYYIDINA

w
o1

WARHANI

Y| 9|49 9| 9O 9| |r|oO vV o 9 oo oo\ MW OO C|-Y0 T 0O T T




36

WIDYA

37

YULIANTI
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL SMP NURUL IMAN

PALEMBANG
NO NAMA L/P
1 | ADAM MAU LIANSYAH L
2 | ASTRI RAHMAWATI P
3 | BOBY APRIANSYAH L
4 | DIAH ROSA OKTARINA P
5 | DIKA ANGGUN SARI L
6 | IWAN L
7 | M. AGUS SEPTIAWAN L
8 | M. ALDO SAPUTRA L
9 | M. ALDO SYAH PRATAMA L
10 | M. BAYU RIZKY L
11 | M. DIKKI FERNANDO L
12 | M. FAJAR TRIANSYAH L
13 | M. FAUZI L
14 | M. HAFITO L
15 | M. LUTFI L
16 | MELIANA SAHRONI P
17 | PUTRI ANANDA AUDELA P
18 | R. MUHAMMAD FANI L
19 | RANI HALIZA PUTRI P
20 | REZA PAHLEVI ROMADONI L
21 | RIFALDO SAPUTRA L
22 | RIZKY APRIYANTO L
23 | SAHARA P
24 | SEPTIAN ABDUL CAHYONO L
25 | SHABAN KHOIRI L
26 | SHEREN MARSELLA P
27 | SUPRIANTO L
28 | TARIA ANGGEL DEVITA P
29 | TASYA APRILIA P
30 | VEGA PUTRI MASDALENA P
31 | WARI PRIADI L
32 | YOGI TRISNA OKTA PRIMA L
33 | YOSA VINA P
34 | YUNIAR HERLINA P
35 | ELMA P




| 36 ‘NURRAHMI




NAMA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN

[ Lampiran 25

KELOMPOK

NAMA

MUTIARA SELGA ANANDA

SITI AGUSTINA

DEVA MARSANDA PUTRI

MELISA

WARHANI

MITA ANGGRAINI PUSPITASARI

RELYAN PUSRI YANTI MELISA

SITI HUMAYROH

ANISA KURNIAWATI

INTAN PEBRIDA

VIRA ALFIRALDA

DESI DAMAYANTI

NOVI SARI RAHMADONA

BIMAS

M.RAFLY AZMI KHOLISH

MUHAMMAD ALPIN

M. U'BAIDILAH

ARYA ANGGARA

ROBY BAGASTRY

RENDY FEBRIANSYAH

OPIANTO

M. ALZA RIZKI KURNIAWAN

JULIAN PERDANA PUTRA

AJENG SEPTIANA WILIM

AL FARIZA RAHMA DINY

AL FAIDZA KHALIFATUN K

ANYA BINTANG RAMADANI

RA.LAURA RIZKA OKTAVIANI

SHERIN AFIFAH ALFINA

VI

SALSABILA PUTRI

ICA FEBRIANTI

WIDYA

MELVA JUNIARTI SARTIKA

YULIANTI

NUR INDAH LESTARI
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Analisis Hasil Posttes kelas Eksperimen

No Soal Skor Nilai
No Res}:)?)(:%en
2 3

1 E 01 4 3 17 52
2 E 02 4 5 21 64
3 E 03 4 5 21 64
4 E 04 6 7 23 70
5 E 05 4 ) 19 58
6 E 06 6 7 25 76
7 E 07 4 7 23 70
8 E 08 2 5 15 45
9 E 09 6 7 23 70
10 E 10 6 5 15 45
11 E 11 6 7 25 76
12 E 12 6 7 29 88
13 E 13 4 5 21 64
14 E 14 6 5 21 64
15 E 15 8 3 15 45
16 E 16 6 7 25 76
17 E 17 4 5 16 48
18 E 18 6 5 21 64




19 E 19 15 45
20 E 20 25 76
21 E21 25 76
22 E 22 25 76
23 E 23 15 45
24 E 24 15 45
25 E 25 25 76
26 E 26 21 64
27 E 27 21 64
28 E 28 25 76
29 E 29 25 76
30 E 30 23 70
31 E31 25 76
32 E 32 23 70
33 E 33 27 82
34 E 34 29 88




Analisis Hasil Posttes kelas Kontrol

No Soal
No Re;)(())?]?jen Skor Nilai
2 3
1 K01 2 3 15 45
2 K02 6 5 21 64
3 K 03 4 3 19 58
4 K 04 2 3 11 33
5 K05 4 5 19 58
6 K 06 4 3 17 52
7 K 07 6 7 25 76
8 K 08 6 7 29 88
9 K 09 4 3 15 45
10 K10 6 7 25 76
11 K11 0 5 15 45
12 K12 2 5 17 52
13 K13 4 5 17 52
14 K14 6 5 21 64
15 K15 2 3 11 33
16 K 16 6 5 19 58




17 K17 16 48
18 K18 19 58
19 K19 15 45
20 K 20 21 64
21 K21 19 58
22 K22 17 52
23 K23 9 27
24 K24 11 33
25 K 25 21 64
26 K 26 17 52
27 K27 21 64
28 K 28 17 52
29 K29 19 58
30 K30 21 64
31 K31 19 58
32 K32 25 76
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A. Uji Normalitas Data

1. Post-test kelas eksperimen

a.

Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=88-45
=43
Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n;
=1+ (3.3) Log 34
=1+5.053
=6.053

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
Panjang Kelas

. Rentan
Panjang Kelas = ——9
Bnayak Kelas

43
"6
=7.16
Jadi panjang kelas yang diambil adalah 7
Tabel Distribusi Frekuensi

45 -51 7 48 336 | -18.117 | 328.225689 2298
52 - 58 2 55 110 | -11.117 | 123.587689 247
59 - 65 7 62 434 | -4.117 16.949689 119
66 - 72 5 69 345 2.883 8,311689 42
73-79 | 10 | 76 760 9.883 97.673689 977
80 - 86 1 83 83| 16.883 | 285.035689 285
87-93 2 90 180 23.883 570.397689 1141
Jumlah | 34 2248 5108

Rata-rata

L Xfx
L Zf

2248

1773

¥; =66.117



f. Modus

b =73-05=725
p =7

by =10-5=5

b, =10—-1=9

by
Mo :b+p[[b1+b2]]

—735+7H5ﬂ
_ 3 .

=75

g. Simpangan Baku

2 Zf(x - 2)2
5 =——mF—
n—1
5108
512 =
34 -1
), 5108
517733

5,2 =154.7878

s, =12.4413

h. Kemiringan Kurva

X — Mo
m = )
66.117 — 75
m = 7124413
~8.883
Km = 172213
K, = —0,7139

Karena -1 < Ky, < 1, maka data posttes matematika kelas eksperimen
berdistribusi normal.



2. Post-test kelas kontrol

a. Rentang

Rentang

Banyak Kelas

Banyak Kelas

Panjang Kelas

Panjang Kelas

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 10

= Data Terbesar — Data Terkecil

=88 -

=61

27

=1+ (3.3) Log. n;
=1+ (3.3) Log 32
=1+4.966
=5.966

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6

Rentang

- Bnayak Kelas

_61

6

=10.166

d. Tabel Distribusi Frekuensi

e.

Nilai | F | x fx x—X (x — x)? f(x
— f)Z
27-36 | 4 | 315 126 -23 | 549.316406250 2197
37-46 | 4 | 415 166 -13 | 180.566406250 722
47-56 | 7 | 515 | 3605 -3 | 11.816406250 83
57-66 | 13 | 61.5 | 799.5 7| 43.066406250 560
67-76 | 3 | 715 | 2145 17 | 274.316406250 823
77-86 | 0 | 815 0 27 | 705.566406250 0
87-96| 1 | 915 91.5 37 | 1336.8164062.5 1337
32 1758 5722

Rata-rata

__Lfx
* XS

1758

2732

x; = 5493

Modus

b =57-0.5=56.5

p =10




b, =13-7=6
b, =13-3=10

by
Mo :b+p[[b1+b2]]

=56.5+10 [[6+10]]

6
=56.5+10 [[1_6ﬂ

=56.5+3.75
= 60.25

g. Simpangan Baku

,  Xf(x—x)?
Syt = ——
n—1
5722
522 =
32—-1
, 5722
520 =737

s,2 =184.5806

s; = 13.58604
h. Kemiringan Kurva
X — Mo
m = )
54.93 — 60.25
Km =—1358604
—5.32
Km = 1358604

K,, = —0.391578

Karena -1 < Ky, < 1, maka data posttes matematika kelas kontrol
berdistribusi normal.
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Homogenitas data dianalisis dengan menggunakan statistik F, dengan
menggunakan rumus :

Ho: 512 * 522

Hi: 5.2 = 5,2

B. Uji Homogenitas Data

Dengan kriteria penguji adalah tolak Hg jika F> F1

2%Vb Vi)

F Vo
hitung — V_k
Dengan :
Varian terbesar : S;* = 154.7878
Varian terkecil : S,% = 184.5806
n, = 32, dk pembilang = 31
n, = 34, dk penyebut = 33
184.5806

=1.1924
154.7878

Dari perhitungan pada uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol telah
diperoleh Fhiwung =1.1924 sedangkan dk untuk pembilang 31 dan penyebut 33
dengan a = 5% dari daftar distribusi diperoleh Foozs31,33 = 1.82, Karena

Fhitung< Fla(vlvz) sehingga H; diterima, dengan demikian sampel yang
Sa(Vy,

digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen.

Maka : Frityng =
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C. Uji Hipotesis

Karena a; = g, , rumus yang digunakan adalah :

X1 — X \/(n1 — D512 + (n; — Ds,?
t = ————dengans =

s ng+n, —2
n o ng

Dengan
X, =66.117 n, =345,%=154.7878
X, = 54.93 n, = 32 5,% = 184.5806

Jadi, untuk :

_ (ny — sy + (n; — 1)s,?
5= ng+n, —2

(34 — 1)(154.7878) + (32 — 1)(184.5806)
34 +32—2

(33)(154.7878) + (31)(184.5806)
64

5107.9974 + 5721.9986

S =

2 222 220 2

64
_ [10829.996

5= 64

s =v169.21868

s = 13.0084

Sedangkan nilai t :
X — X

si1 1
Jmi
66.117 — 54.93
1 1
13.0084 /ﬂ + 2
. 11.187
~ 13.0080+/0.06066




e 11.187
~ 13.0084(0,24629)

e 11.187
~3.2039168
t = 3.49166

Dari hasil uji t, diperolehthiung = 3.49166 dengan dk = 64 dengan taraf
signifikan 5%, makatpe adalah 2.00. Sehingga di dapat thiung>traper, Maka H;
diterima. Berdasarkan kriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa Ada
Pengaruh Pendekatan Open —Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI

di SMP Nurul Iman Palembang.
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